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Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya
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serta mendukung kelancaran penyusunan Laporan Hasil Pengawasan (LHP) di
Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

Penyusunan laporan ini tidak terlepas dari arahan, bimbingan, dan
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langsung dalam penyusunan rancangan aktualisasi.

Penulis menyadari bahwa rancangan ini masih jauh dari kata sempurna.
Oleh karena itu, segala bentuk masukan dan saran yang membangun sangat
diharapkan untuk perbaikan ke depan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara (ASN) memegang peranan krusial sebagai
pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu
bangsa sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 10 Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara (UU ASN). Untuk dapat
menjalankan peran tersebut secara profesional, setiap ASN diwajibkan
memiliki karakter yang berlandaskan pada nilai-nilai dasar ASN, yaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif (BerAKHLAK). Nilai-nilai ini menjadi pedoman dalam bersikap dan
bertindak sehingga pelayanan publik yang diberikan dapat berlangsung prima
dan berkualitas.

Sejalan dengan itu, penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good
governance) merupakan tujuan yang hendak dicapai dalam rangka
meningkatkan kualitas pelayanan publik, akuntabilitas pengelolaan
keuangan, serta kepercayaan masyarakat terhadap birokrasi. Penerapan nilai
dasar ASN BerAKHLAK merupakan fondasi penting dalam mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang profesional, bersih, dan berintegritas. Salah satu
elemen kunci dalam mendukung terwujudnya good governance adalah
keberadaan sistem pengawasan internal yang kuat, transparan, dan

akuntabel. Dalam konteks ini, Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)



memiliki peran strategis untuk memastikan bahwa setiap program, kegiatan,

dan penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku serta dapat dipertanggungjawabkan secara sah.

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci sebagai APIP berfungsi melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan pemerintah daerah, terutama
terkait dengan tata kelola keuangan. Hasil pengawasan tersebut dituangkan
dalam Laporan Hasil Pengawasan (LHP) yang menjadi salah satu instrumen
penting dalam memperkuat akuntabilitas dan transparansi penyelenggaraan
pemerintahan daerah. Agar LHP dapat disusun dengan baik dan tepat waktu,
dibutuhkan dukungan berupa kelengkapan dokumen pertanggungjawaban
keuangan dari auditi, khususnya Surat Pertanggungjawaban (SPJ). Namun
dalam praktiknya, masih sering terjadi permasalahan berupa keterlambatan
penyerahan SPJ dari auditi. Keterlambatan ini menimbulkan berbagai
konsekuensi, di antaranya:

1. Terhambatnya penyusunan LHP, karena auditor tidak dapat melanjutkan
pemeriksaan tanpa adanya dokumen pendukung yang lengkap.

2. Menurunnya efektivitas fungsi pengawasan, yang berpotensi mengurangi
kualitas rekomendasi hasil pemeriksaan.

3. Risiko menurunnya akuntabilitas keuangan daerah, karena keterlambatan
penyusunan laporan dapat berdampak pada proses pengambilan
keputusan dan pengendalian keuangan.

Permasalahan tersebut terjadi antara lain karena belum adanya

mekanisme pengingat yang terstruktur dan sistem monitoring yang konsisten



terhadap progres penyerahan SPJ. Di sisi lain, belum tersedianya pedoman
teknis yang baku mengenai alur dan waktu penyerahan SPJ juga turut
membuat proses penyampaian dokumen cenderung berjalan berdasarkan
kebiasaan masing-masing unit, sehingga tidak seragam dan sulit dikontrol.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah inovasi yang
sederhana, aplikatif, namun berdampak nyata. Salah satu gagasan kreatif
yang ditawarkan adalah penerapan Reminder dan Monitoring Board. Sistem
Reminder digunakan sebagai alat bantu pengingat kepada auditi mengenai
batas waktu penyerahan SPJ, baik melalui pemberitahuan langsung maupun
melalui media komunikasi tertentu. Sementara itu, Monitoring Board berfungsi
sebagai sarana untuk menampilkan perkembangan status penyerahan SPJ
secara terbuka dan terukur.

Melalui penerapan sistem ini, diharapkan terjadi perubahan positif pada
perilaku kepatuhan auditi terhadap tenggat waktu penyerahan SPJ. Selain itu,
sistem ini juga dapat menjadi dasar pembelajaran dalam membangun
mekanisme kerja yang lebih tertata dan dapat mendukung penyusunan
pedoman atau prosedur penyerahan SPJ yang lebih terarah di masa
mendatang.

Pada akhirnya, inovasi ini diharapkan mampu mengoptimalkan
penyerahan SPJ tepat waktu, mendukung kelancaran penyusunan LHP, serta
memperkuat budaya kerja yang akuntabel dan kolaboratif di lingkungan
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, khususnya di Inspektur Pembantu

Wilayah Il. Dengan demikian, laporan pelaksanaan aktualisasi berjudul



“Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu melalui Penerapan
Reminder dan Monitoring Board di Inspektur Pembantu Wilayah Il
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci” menjadi relevan dan strategis.
Selain menjawab permasalahan nyata di unit kerja, inovasi ini juga
merupakan wujud nyata penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam
mendukung profesionalisme dan integritas ASN sebagai pelayan publik dan
pelaksana kebijakan publik.
B. Tujuan
1. Tujuan umum
Mendukung terwujudnya penyelenggaraan pemerintahan yang akuntabel
dan transparan melalui peningkatan kepatuhan penyerahan SPJ tepat waktu,
sehingga dapat memperlancar proses penyusunan Laporan Hasil
Pengawasan (LHP) di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.
2. Tujuan khusus
1. Meningkatkan disiplin dan kepatuhan auditi dalam menyerahkan SPJ
sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan.
2. Mengoptimalkan fungsi pengawasan internal dengan menghadirkan
sistem pengingat (Reminder) dan papan pemantauan (Monitoring
Board) yang efektif.
3. Menciptakan komunikasi yang lebih transparan antara auditor dan
auditi terkait progres penyerahan SPJ.
4. Memberikan dukungan nyata terhadap peningkatan kinerja Inspektur

Pembantu Wilayah Il dalam kelancaran penyusunan LHP.



5. Menginternalisasikan nilai-nilai dasar ASN berakhlak dalam
pelaksanaan tugas.
C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup kegiatan rancangan aktualisasi ini difokuskan pada
penerapan sistem Reminder dan Monitoring Board dalam rangka optimalisasi
penyerahan SPJ tepat waktu, yang meliputi:
1. Subjek Kegiatan
a. Auditi di lingkungan Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci sebagai pihak yang berkewajiban
menyerahkan SPJ.
b. Auditor sebagai pihak yang melakukan monitoring, evaluasi, serta
pemanfaatan Reminder dan Monitoring Board.
2. Objek Kegiatan
a. Proses penyerahan SPJ dari auditi kepada auditor pada unit kerja
Inspektur Pembantu Wilayah Il.
b. Media Reminder (pengingat) dan Monitoring Board (papan
pemantauan) sebagai sarana pendukung kepatuhan penyerahan
SPJ.
3. Wilayah Implementasi

Inspektur Pembantu Wilayah Il, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.



4. Batasan Kegiatan
a. Kegiatan difokuskan pada penguatan mekanisme pengingat dan
pemantauan penyerahan SPJ, tidak mencakup substansi
pemeriksaan keuangan atau analisis isi dokumen SPJ.
b. Pelaksanaan rancangan ini dibatasi dalam periode habituasi Latsar

CPNS terhitung mulai tanggal 10 September- 17 Oktober 2025.



BAB Il
PROFIL INSTANSI DAN PROFIL PESERTA

A. Profil Instansi

1.

Gambaran Umum Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

[PESSESESE SRS

Gambar 1. 1 Gamba nsbei(torat Dderdh Ka‘bupaten Kerinci

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci merupakan perangkat
daerah yang memiliki tugas pokok melaksanakan pengawasan terhadap
pelaksanaan urusan pemerintahan daerah, pembinaan atas
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi perangkat daerah (OPD),
serta pengelolaan keuangan dan aset daerah. Keberadaan inspektorat
menjadi bagian penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
bersih, transparan, dan akuntabel.

Dasar Hukum pembentukan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
adalah Peraturan Bupati Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Perangkat Daerah. Dalam pelaksanaan tugasnya, Inspektorat

Daerah Kabupaten Kerinci berfungsi sebagai Aparat Pengawasan Intern



Pemerintah (APIP) yang memastikan seluruh penyelenggaraan
pemerintahan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kerinci berjalan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, serta mendukung
tercapainya visi dan misi pembangunan daerah. Adapun profil Inspektorat

Daerah Kabupaten Kerinci Adalah sebagai berikut :

Nama . | Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Alamat . | JIn. Siulak Kecil-Tutung Bungkuk, Koto Rendah
Kecamatan . | Siulak

Kabupaten . | Kerinci

Provinsi . | Jambi

Kode Pos . | 37162

Telp/Fax . |1 (0748) 21935

Website | https://inspektorat.kerincikab.go.id

Tabel 1. 1 Informasi Umum Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
Visi, Misi, Tugas dan Fungsi
a. Visi
Inspektorat sebagai Lembaga Pengawas Daerah memiliki fungsi
membantu tugas Kepala Daerah dalam mewujudkan Visi Pemerintah
Daerah. Dimana dalam hal ini Visi Kabupaten Kerinci vyaitu
“Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera”.
b. Misi
Dalam mewujudkan Visi suatu daerah perlu didukung dengan misi
yang konkret demi tercapainya tujuan Daerah. Adapun Misi
Kabupaten Kerinci yaitu:
1. Menciptakan Birokrasi Pemerintah yang berkualitas dan
pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan

kepemimpinan.



https://inspektorat.kerincikab.go.id/

2. Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis
pertanian.

3. Meningkatkan kualitas Pendidikan, Kesehatan, Pengarusutamaan
Gender untuk SDM berdaya saing serta ketahanan sosial budaya.

4. Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana
dan ekologi.

5. Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah

serta mewujudkan kesinambungan pembangunan.

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci dalam mendukung
mewujudkan Visi Misi Daerah masuk dalam Misi pertama
“‘Menciptakan Birokrasi Pemerintah yang berkualitas dan pelayanan

publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan kepemimpinan”.

3. Tugas dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor Nomor 2 Tahun 2023
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah. Susunan
organisasi yang ada di Inspektorat terdiri dari:
a. Inspektur;
b. Sekretariat terdiri dari :
1) Subbagian Administrasi Umum dan Keuangan.
2) Kelompok Jabatan Fungsional.
c. Inspektur Pembantu Wilayah |
d. Inspektur Pembantu Wilayah Il

e. Inspektur Pembantu Wilayah Il



f. Inspektur Pembantu Khusus

Inspektorat Daerah di pimpin oleh seorang Inspektur yang dalam

tugasnya bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Inspektur. Memiliki tugas dan fungsi pokok
melaksanakan koordinasi penyusunan program, menyiapkan bahan-
bahan dalam rangka pengawasan, memberikan pelayanan administrasif
dan fungsional kepada seluruh satuan organisasi di lingkungan
Inspektorat dalam urusan umum, perlengkapan, keuangan, kepegawaian,

kearsipan, perpustakaan, dokumentasi, evaluasi dan pelaporan.

Subbagian Administrasi Umum dan Keuangan mempunyai tugas
melaksanakan urusan kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah
tangga, pengelolaan keuangan, penatausahaan, akuntansi, verifikasi,

pembukuan dan pelaporan keuangan.

Inspektur Pembantu Wilayah dipimpin oleh Inspektur Pembantu
yang berada dibawah dan bertanggung jawab keada Inspektur.
Pembagian wilayah kerja bertujuan untuk mempermudah rentang kendali
Inspektur dalam melaksanakan pembinaan, koordinasi, pengendalian dan
evaluasi atas pelaksanaan pengawasan daerah. Inspektur Pembantu
mempunyai tugas membantu Inspektur melaksanakan pembinaan dan
pengawasan fungsional terhadap pengelolaan keuangan, kinerja dan

urusan pemerintahan daerah pada perangkat daerah berdasarkan
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pembagian wilayah kerja yang ditetapkan oleh inspektur. Pembagian
wilayah kerja terdiri atas Wilayah I, Wilayah [I dan Wilayah Ill yang
bertujuan untuk mempermudah rentang kendali Inspektur dalam
melaksanakan pembinaan, koordinasi, pengendalian dan evaluasi atas

pelaksanaan pengawasan daerah.

Inspektur Pembantu Khusus mempunyai tugas membantu
Inspektur dalam melaksanakan program pencegahan tindak pidana
korupsi dan reformasi birokrasi di daerah serta kegiatan pengawasan

lainnya yang bersifat khusus.

4. Struktur Organisasi

 —
SUB BAGIAN
KELOMPOK JABATAN ADMINISTRAS| UMUM DAN
FUNGSIONAL EUANGAN
_—
J
INSPEKTUR PEMBANTU INSPEKTUR PEMBANTU INSPEKTUR PEMBANTU INSPEKTUR PEMBANTU
WILAYAH | WILAYAH Il WILAYAH i KHUSUS

JABATAN FUNGSIONAL

PENGAWAS PEMERINTAH
DAN AUDITOR DAN JABATAN
FUNGSIONAL LAINNYA

JABATAN FUNGSIONAL

PENGAWAS PEMERINTAH
DAN AUDITOR DAN JABATAN
FUNGSIONAL LAINNYA

JABATAN FUNGSIONAL

PENGAWAS PEMERINTAH
DAN AUDITOR DAN JABATAN

FUNGSIONAL LAINNYA

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

JABATAN FUNGSIONAL

PENGAWAS PEMERINTAH
DAN AUDITOR DAN JABATAN
FUNGSIONAL LAINNYA
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5. Nilai — Nilai Organisasi
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai Aparat

Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci berpedoman pada nilai-nilai organisasi yang selaras dengan core

values ASN “BerAKHLAK?”. Nilai-nilai ini menjadi landasan moral, etika

kerja, serta budaya organisasi dalam mewujudkan pengawasan yang
profesional, berintegritas, dan berdampak nyata terhadap perbaikan tata
kelola pemerintahan daerah.

a) Berorientasi Pelayanan, yakni Inspektorat Daerah senantiasa
mengutamakan kualitas pelayanan kepada seluruh pemangku
kepentingan, baik internal pemerintah daerah maupun pihak
eksternal. Setiap pelaksanaan pengawasan dilakukan dengan sikap
ramah, responsif, tidak diskriminatif, serta terbuka terhadap kritik dan
masukan sebagai bahan perbaikan berkelanjutan. Orientasi
pelayanan ini dimaksudkan agar fungsi pengawasan tidak hanya
bersifat korektif, tetapi juga konstruktif dan solutif dalam membantu
perangkat daerah meningkatkan kinerjanya.

b) Akuntabel, yaitu setiap kegiatan pengawasan dilaksanakan secara
transparan, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. Inspektorat
Daerah berkomitmen menjaga integritas proses dan hasil
pengawasan, menyajikan informasi yang jujur dan faktual, serta

memastikan rekomendasi yang diberikan berbasis data dan analisis
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d)

yang kuat. Akuntabilitas ini menjadi fondasi utama dalam membangun
kepercayaan publik terhadap kinerja pengawasan pemerintah daerah.
Kompeten, yaitu seluruh aparatur pengawasan di lingkungan
Inspektorat Daerah senantiasa mengembangkan kapasitas dan
profesionalisme diri. Penguasaan pengetahuan, keterampilan teknis,
serta pemahaman terhadap regulasi dan kebijakan terbaru menjadi
keharusan agar pelaksanaan pengawasan berlangsung efektif dan
memberikan nilai tambah bagi organisasi yang diawasi. Peningkatan
kompetensi dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan,
sertifikasi, dan pembelajaran organisasi.

Harmonis, yaitu Inspektorat membangun hubungan kerja yang saling
menghargai, menghormati perbedaan, dan mengedepankan kerja
sama lintas sektor. Komunikasi yang terbuka dan etika kerja yang baik
diterapkan dalam interaksi dengan perangkat daerah maupun instansi
mitra. Lingkungan kerja yang harmonis diyakini akan menciptakan
iklim pengawasan yang kondusif, suportif, dan produktif.

Loyal, yakni Inspektorat Daerah memegang teguh komitmen terhadap
Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik
Indonesia, serta kebijakan dan kepentingan pemerintah daerah.
Loyalitas diwujudkan melalui sikap profesional, disiplin, dan
menempatkan tugas dan tanggung jawab di atas kepentingan pribadi
atau kelompok. Setiap pegawai dituntut memiliki integritas dan

dedikasi yang tinggi dalam menjalankan mandat pengawasan.
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f)

o))

Adaptif, yaitu Inspektorat Daerah senantiasa siap beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan strategis, perkembangan teknologi
informasi, serta dinamika peraturan perundang-undangan.
Kemampuan berinovasi dan merespons perubahan dengan cepat
menjadi bagian dari budaya kerja, sehingga pengawasan tetap
relevan, efektif, dan mampu menjawab tantangan zaman.

Kolaboratif, yaitu pelaksanaan fungsi pengawasan tidak dilakukan
secara parsial, melainkan dengan membangun sinergi dan kerja sama
dengan berbagai pihak. Inspektorat Daerah membuka ruang
kolaborasi dengan perangkat daerah, instansi vertikal, lembaga
pengawas eksternal, serta masyarakat sipil untuk memperkuat sistem
pengendalian intern dan meningkatkan kualitas tata kelola
pemerintahan. Kolaborasi ini diyakini akan memperluas dampak
pengawasan dan mempercepat perbaikan tata kelola secara

menyeluruh.

B. Profil Peserta

Nama

NIP

: Dila Rezki Amalia, S.E.

: 199801252025052001

Tempat/Tanggal Lahir : Kampung Tengah/ 25 Januari 1998
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Jabatan : Auditor Ahli Pertama
Unit Kerja . Inpektur Pembantu Wilayah |l
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Email : dilarezkiamalia25@agmail.com

Penulis memegang jabatan Auditor Ahli Pertama di Irban Wilayah
Il Inspektorat Daerah kabupaten Kerinci sesui SK CPNS. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 48 Tahun 2022 dijelaskan Auditor berkedudukan
sebagai pelaksana teknis fungsional bidang Pengawasan Intern pada
APIP. Lebih lanjut dijelaskan Auditor berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab secara langsung kepada pejabat pimpinan tinggi
madya, pejabat pimpinan tinggi pratama, atau pejabat administrator yang
memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional
Auditor. Selanjutnya di Pasal (6) dijelaskan tugas Jabatan Fungsional
Auditor adalah melakukan Pengawasan Intern melalui kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan teknis, pengendalian, dan

evaluasi.

15


mailto:dilarezkiamalia25@gmail.com

BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis selama kurang
lebih 3 (tiga) bulan terhitung bulan Mei pada Inspektur Pembantu Wilayah |l
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, penulis mendapatkan 3 (tiga) isu
permasalahan terkini yang akan dibahas dalam rancangan aktualisasi
sebagai berikut:
1. Keterlambatan Penyerahan SPJ Oleh Auditi di Inspektur Pembantu
Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
a. Kondisi Isu Saat Ini
Salah satu isu strategis yang dihadapi Inspektur Pembantu Wilayah
Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci adalah keterlambatan
penyerahan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) oleh auditi. SPJ yang
seharusnya disampaikan tepat waktu kerap kali terlambat karena
berbagai faktor, seperti kurangnya disiplin administrasi, rendahnya
pemahaman auditi terhadap ketentuan penyampaian SPJ, serta belum
adanya sistem pengingat (reminder) atau monitoring yang efektif.
Kondisi ini menyebabkan proses pengawasan dan penyusunan
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) terhambat serta memengaruhi

kelancaran siklus pelaporan keuangan daerah.
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itan Laporan Hasil Tahun 2025

Progres Penyelesaian Laporan Hasil Pengawasan

Irban Target Terbit Sisa % Terbit o
Irban 1 44 33 11 75,00%
Reguler Desa a2 3 1 7381% =
Kinerja 2 2 (] 100,00%
Irban 2 61 27 34 44,26%
Reguler Desa 59 2 2 45,76% CJ
Kinerjo 2 0 2 0,00%
Irban 3 46 21 25 45,65% 0
Reguler Desa a 21 23 47,73%
- Kinerjo 2 2 0,00% 20
Irban Khusus 59 33 26 55,93%
ADTT Desa 3 17 17 50,00%
Audit Investigatif Desa 3 3 0 100,00% »
ADTT BOSP 16 1 5 68,75%
ADTT Perangkot Daerch 2 2 0 100,00% °
ADTT Puskesmas 4 0 4 x| | "™ e
Terbit S
Jumlah 210 114 96 54,29%

Gambar 3. 1 Infografis Progres Penyelesaian LHP

Berdasarkan infografis evaluasi mingguan progres penyelesaian
Laporan Hasil Pengawasan (LHP) per 18 Agustus 2025, secara
keseluruhan realisasi penerbitan laporan baru mencapai 54,29% atau
114 laporan dari target 210 laporan. Jika dilihat per Wilayah, capaian
tertinggi terdapat pada Inspektur Pembantu Wilayah | dengan 75%
laporan telah terbit, sedangkan capaian terendah ada pada Inspektur
Pembantu Wilayah |l dengan persentase 44,26%.

Khusus untuk Inspektur Pembantu Wilayah Il, jumlah laporan yang
belum terbit masih cukup banyak yaitu 34 laporan. Kondisi ini
utamanya disebabkan oleh kendala dalam memperoleh dokumen
pendukung dari auditi, terutama dokumen SPJ (Surat
Pertanggungjawaban) yang menjadi bagian penting dalam proses
penyusunan laporan. Hambatan ketersediaan dokumen ini berdampak

pada keterlambatan proses finalisasi dan penerbitan LHP.
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b. Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Isu Jika Tidak Segera
Diselesaikan

Keterlambatan penyerahan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) oleh
auditi membawa dampak yang cukup signifikan terhadap kinerja
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, khususnya di Inspektur
Pembantu Wilayah Il. Pertama, proses pemeriksaan dan penyusunan
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) menjadi tertunda karena auditor
harus menunggu kelengkapan dokumen. Hal ini mengakibatkan jadwal
kerja tidak berjalan sesuai rencana dan menyebabkan penumpukan
pekerjaan pada tim pemeriksa.

Keterlambatan tersebut juga berdampak pada menurunnya
efektivitas fungsi pengawasan internal. Inspektorat yang seharusnya
mampu memberikan hasil pemeriksaan secara tepat waktu tidak dapat
menjalankan perannya secara optimal. Kondisi ini dapat menimbulkan
persepsi kurang baik terhadap kinerja Inspektorat sebagai lembaga
pengawas internal pemerintah daerah.

Selain itu, dokumen pertanggungjawaban keuangan yang
terlambat diserahkan berpotensi mengurangi akurasi dan ketepatan
waktu laporan keuangan pemerintah daerah secara keseluruhan. Hal
ini dapat menghambat proses akuntabilitas pengelolaan keuangan
daerah, yang pada akhirnya berdampak pada kepercayaan publik
terhadap pemerintah daerah. Jika tidak segera diselesaikan, isu ini

bukan hanya merugikan auditor dan auditi, tetapi juga memengaruhi
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kinerja Inspektorat Daerah secara institusional dan bahkan dapat
berdampak pada pelayanan publik. Masyarakat sebagai penerima
manfaat pembangunan daerah secara tidak langsung ikut terdampalk,
karena keterlambatan dalam akuntabilitas keuangan dapat
memengaruhi kelancaran program dan kegiatan yang didanai oleh
APBD.
. Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda lll

Keterlambatan penyerahan SPJ oleh auditi sangat relevan dengan
konsep Smart ASN. Smart ASN menuntut aparatur sipil negara untuk
bekerja secara profesional, adaptif, inovatif, dan mampu
memanfaatkan teknologi informasi dalam setiap pelaksanaan tugas.

Keterlambatan penyerahan SPJ menunjukkan adanya kelemahan
dalam budaya disiplin administrasi serta sistem kerja yang masih
konvensional. Padahal, di era digital saat ini, ASN dituntut untuk
mampu menggunakan teknologi guna mendukung ketepatan waktu,
efektivitas komunikasi, dan efisiensi proses administrasi. Dengan
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi, proses penyerahan,
pengendalian, dan pengawasan SPJ dapat dilakukan secara lebih
cepat, transparan, dan terintegrasi.

Dengan demikian, penyelesaian isu ini berhubungan erat dengan
penguatan peran ASN sebagai Smart ASN, yaitu aparatur yang tidak
hanya melaksanakan tugas, tetapi juga mampu beradaptasi dengan

perkembangan zaman dan memanfaatkan teknologi untuk mendukung
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terwujudnya tata kelola pemerintahan yang akuntabel, efektif, dan
responsif terhadap kebutuhan organisasi.

2. Kurang Efisiennya Proses Audit Karena Auditor Masih Harus
Membuka Tumpukan Dokumen Fisik yang Banyak di Inspektur
Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
a. Kondisi Isu Saat Ini

Di Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci, proses audit masih dilakukan dengan mengandalkan dokumen
fisik. Auditor harus membuka, memilah, dan menelaah tumpukan
berkas secara manual. Kondisi ini membuat pencarian data menjadi
lambat, menguras waktu, serta menambah beban kerja auditor. Selain
itu, arsip fisik rentan rusak maupun hilang, sehingga meningkatkan
risiko kesalahan dan keterlambatan dalam penyelesaian audit.
Akibatnya, efisiensi kerja menjadi terhambat dan potensi kualitas hasil
audit tidak optimal.

b. Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Jika Isu Tidak Segera
Diselesaikan

Apabila isu ini dibiarkan, dampaknya akan dirasakan pada
beberapa aspek. Dari sisi proses audit, keterlambatan pencarian
dokumen berimbas pada lamanya penyusunan Laporan Hasil
Pemeriksaan (LHP), bahkan kualitas rekomendasi bisa menurun
karena keterbatasan waktu untuk analisis. Dari sisi auditor, beban

kerja meningkat akibat pekerjaan manual, sehingga menimbulkan
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kelelahan dan penurunan motivasi. Sementara itu, dari sisi
kelembagaan, Inspektorat dapat dipandang kurang profesional dan
lamban dalam mengikuti perkembangan teknologi. Dampak yang lebih
luas juga akan dirasakan masyarakat karena hasil pengawasan yang
kurang optimal akan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
pelayanan publik yang seharusnya mereka nikmati.

Pihak pertama yang terkena dampak langsung adalah auditor,
karena efisiensi kerja mereka menurun dan beban kerja meningkat.
Auditi atau Organisasi Perangkat Daerah (OPD) juga terdampak
karena berpotensi mengalami keterlambatan tindak lanjut hasil audit.
Selain itu, Inspektorat Daerah sebagai lembaga pengawas ikut
dirugikan karena citranya menurun akibat dianggap tidak profesional.
Secara tidak langsung, masyarakat pun turut dirugikan karena
pengawasan yang tidak efektif berdampak pada terhambatnya
peningkatan kualitas tata kelola dan pelayanan publik.

. Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda lll

Isu ini memiliki keterkaitan erat dengan substansi Agenda Il
tentang kedudukan dan peran PNS dalam NKRI, khususnya dalam
aspek Manajemen ASN dan Smart ASN. Dari sisi Manajemen ASN,
isu ini menggambarkan perlunya peningkatan efektivitas dan efisiensi
kerja ASN agar dapat menghasilkan kinerja yang optimal. Proses audit
yang masih manual jelas menghambat produktivitas, sehingga

dibutuhkan pembaruan dalam tata kelola arsip dan dokumen.
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Sementara itu, dari sisi Smart ASN, isu ini menuntut auditor untuk
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Pemanfaatan
teknologi informasi, misalnya melalui digitalisasi dokumen atau
penggunaan sistem informasi audit, merupakan wujud nyata
penerapan ASN yang cerdas, modern, dan adaptif terhadap tantangan
zaman.

3. Kurang terjaminnya keamanan arsip karena dokumen fisik rawan
tercecer dan hilang di Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci
a. Kondisi Isu Saat Ini

Di Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci, pengelolaan arsip audit masih didominasi oleh dokumen fisik.
Setiap kegiatan audit menghasilkan berkas-berkas yang harus
disimpan secara manual dalam map atau lemari arsip. Kondisi ini
menimbulkan permasalahan baru, yaitu keamanan arsip yang kurang
terjamin. Dokumen fisik sangat rentan tercecer, rusak, bahkan hilang,
baik karena faktor kelalaian maupun keterbatasan sarana
penyimpanan. Situasi ini membuat keberlangsungan pengelolaan data
audit menjadi tidak stabil dan tidak sesuai dengan prinsip kearsipan

yang tertib dan aman.
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b. Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Jika Isu Tidak Segera
Diselesaikan

Apabila permasalahan keamanan arsip tidak segera ditangani,
konsekuensi yang muncul dapat memengaruhi berbagai aspek. Dari
sisi teknis, hilangnya dokumen audit akan menghambat kelancaran
proses pemeriksaan, bahkan dapat menimbulkan ketidaksesuaian
data yang berpengaruh langsung terhadap kualitas Laporan Hasil
Pemeriksaan (LHP). Selain itu, ketiadaan arsip sebagai bukti
administratif akan memperlemah akuntabilitas, sehingga berpotensi
menimbulkan permasalahan hukum maupun administratif. Dari sisi
kelembagaan, ketidakmampuan menjaga arsip akan menurunkan citra
profesionalisme Inspektorat, karena publik dapat menilai bahwa
lembaga pengawas tidak mampu mengamankan dokumen penting
yang bersifat rahasia. Dalam jangka panjang, masyarakat juga akan
terkena dampak karena hasil audit yang kurang akurat akan
mengurangi efektivitas pengawasan, yang pada akhirnya berpengaruh
terhadap kualitas pelayanan publik.

Pihak pertama yang terkena dampak adalah auditor, karena
hilangnya arsip akan menghambat analisis dan memperlambat proses
kerja mereka. Auditi atau Organisasi Perangkat Daerah (OPD) juga
ikut dirugikan, sebab tindak lanjut terhadap temuan audit tidak dapat
berjalan optimal ketika dokumen pendukung tidak tersedia secara

lengkap. Inspektorat Daerah sebagai institusi pengawas mengalami
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risiko penurunan kredibilitas karena dianggap lalai dalam menjaga
keamanan arsip yang menjadi dasar pertanggungjawaban. Secara
tidak langsung, masyarakat pun turut merasakan dampaknya. Hasil
audit yang tidak akurat dan akuntabilitas yang lemah dapat
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap integritas pemerintah,
sehingga tujuan pengawasan untuk mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik menjadi tidak tercapai sepenuhnya.
c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda lll
Isu ini sangat relevan dengan Agenda lll Latsar CPNS mengenai
kedudukan dan peran ASN dalam NKRI, khususnya pada aspek
Manajemen ASN dan Smart ASN. Dari perspektif Manajemen ASN,
perlindungan dan pengelolaan arsip yang baik merupakan bagian dari
prinsip akuntabilitas dan efisiensi kerja ASN. Arsip yang tidak aman
akan menurunkan kualitas pertanggungjawaban publik. Dari perspektif
Smart ASN, permasalahan ini menuntut ASN untuk mampu
memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan arsip, misalnya melalui
digitalisasi, penyimpanan berbasis sistem informasi, atau penerapan
cloud storage yang aman. Hal ini sejalan dengan tuntutan agar ASN
bersikap profesional, adaptif, serta inovatif dalam menjaga integritas
dan keamanan informasi.
B. Penetapan Core Isu
Ketiga isu tersebut merupakan masalah yang ada pada Inspektur

Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci saat ini, untuk
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menentukan kualitas isu dan prioritas isu, maka digunakan metode

penentuan core isu, yaitu Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Layak

(APKL). Adapun 4 (empat) faktor penentu kualitas dan prioritas isu yaitu:

1. Aktual, artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum terselesaikan
hingga saat ini.

2. Problematik, artinya isu yang menyimpang dari harapan standar,
ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari
penyebab dan solusinya.

3. Kekhalayakan, artinya isu yang diangkat secara langsung menyangkut
hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk kepentingan seseorang
atau sekelompok kecil orang.

4. Layak, artinya isu tersebut masuk akal (logis), pantas, realistis, dan dapat
dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang, dan tanggung jawab
hingga akhirnya dapat dijadikan isu yang prioritas.

Adapun hasil analisis core isu yang menggunakan metode APKL dengan

rentang nilai 1-5 adalah sebagai berikut:

Keterlambatan Penyerahan SPJ oleh
Auditi di Inspektur Pembantu Wilayah
Il Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci

Kurang efisiennya proses audit karena
auditor masih harus membuka tumpukan
2| dokumen fisik yang banyak di Inspektur | 4 | 4 | 4 | 3 15 I
Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci
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Kurang terjaminnya keamanan arsip

karena dokumen fisik rawan tercecer dan

hilang di Inspektur Pembantu Wilayah 11 | 4 | 3 | 3 | 3 13 Il
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Tabel 3. 1 Penetapan Core Isu Dengan Teknik Analisis APKL

Keterangan:

Angka 5 : Sangat Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak

Angka 4 : Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak

Angka 3 : Tidak Terlalu Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak

Angka 2 : Kurang Aktual/Problematik/Kekhlayakan/Layak

Angka 1 : Tidak Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak

Berdasarkan analisis isu menggunakan metode APKL di atas, penulis
mendapatkan Core Isu yaitu “Keterlambatan Penyerahan SPJ oleh Auditi di

Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci”.
C. Analisis Core Isu
Kondisi Keterlambatan Penyerahan SPJ oleh Auditi di Inspektur
Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci disebabkan oleh
beberapa hal sebagai berikut:
1. Kurangnya pemahaman atas ketentuan dan tenggat waktu penyerahan
SPJ di Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci.

2. Belum Optimalnya Mekanisme Reminder dan Monitoring penyerahan SPJ

di Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

3. Keterbatasan Sumber Daya dan Beban Kerja Auditi di Inspektur

Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.
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Faktor di atas merupakan penyebab terjadinya permasalahan terkait
keterlambatan penyerahan SPJ oleh auditi. Untuk menentukan solusi dari
penyebab permasalahan utama, maka dilakukan identifikasi dengan metode
tapisan Urgency, Seriousness, dan Growth (USG). Tidak indikator penilai
metode tapisan USG yaitu:

1. Urgency, menunjukkan seberapa mendesak suatu isu harus dibahas,

dianalisis, dan ditindaklanjuti.

2. Seriousness, menunjukkan seberapa serius suatu isu harus dibahas

dan dikaitkan dengan akibat yang mungkin timbul.

3. Growth, menunjukkan seberapa besar kemungkinan isu tersebut akan

berkembang dan bertumbuh jika tidak diselesaikan.

1. | Kurangnya pemahaman atas ketentuan dan
tenggat waktu penyerahan SPJ di Inspektur
Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

2. | Belum Optimalnya Mekanisme Reminder dan
Monitoring penyerahan SPJ di Inspektur
Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

3. | Keterbatasan Sumber Daya dan Beban Kerja
Auditi  di Inspektur Pembantu Wilayah 11| 4 | 4 4 12 i
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Tabel 3. 2 Penetapan Faktor Penyebab Core Isu dengan Teknik Analisis USG

Keterangan:
Angka 5 : Sangat mendesak/sangat serius/sangat berdampak
Angka 4 : Mendesak/serius/berdampak

Angka 3 : Cukup mendesak/serius/berdampak
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Angka 2 : Kurang mendesak/serius/berdampak

Angka 1 : Tidak mendesak/serius/berdampak

Berdasarkan analisis di atas, penulis mendapatkan penyebab utama yang
mempengaruhi isu yaitu “Belum Optimalnya Mekanisme Reminder dan
Monitoring penyerahan SPJ di Inspektur Pembantu Wilayah I
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci”.

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan hasil analisis isu dan penyebab isu, maka gagasan kreatif
yang akan penulis kerjakan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah
“‘Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu melalui Penerapan
Reminder dan Monitoring Board di Inspektur Pembantu Wilayah Il
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci”.

Gagasan tersebut diangkat guna meningkatkan kepatuhan auditi,
memperkuat efisiensi administrasi, serta mendorong transparansi dalam
proses pengawasan. Selain itu, penerapan reminder dan monitoring board
sejalan dengan semangat Smart ASN yang menuntut ASN agar adaptif
terhadap teknologi, bekerja efektif, dan mampu menghasilkan kinerja yang
akuntabel. Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan
yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Persiapan Awal

2. Penyiapan Media Reminder & Monitoring Board

3. Penyusunan Panduan Singkat Penerapan Reminder dan Monitoring

Board
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. Sosialisasi Penerapan Reminder Dan Monitoring Board
. Penerapan Reminder dan Monitoring Board
. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi

. Penyusunan Laporan Aktualisasi
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISAI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan Ke-1
1 | Melaksanakan Persiapan Awal
(Tgl 10-12 September)

Kegiatan Ke-2

Menyusun dan Menyiapkan

2 | Media Reminder & Monitoring
Board

(Tgl 15-17 September)
Kegiatan Ke-3

Menyusun Panduan Singkat
3 penerapan  Reminder dan
Monitoring Board

(Tgl 18-19 September)
Kegiatan Ke-4
Mensosialisasikan Penerapan
Reminder dan  Monitoring
4 | board kepada Auditi dan
Auditor

(Tgl 22-26 September)
Kegiatan Ke-5

Menerapkan Reminder dan
S Monitoring Board

(Tgl 29 September- 01 Oktober)
Kegiatan Ke-6
Melaksakanakan Monitoring
6 | dan Evaluasi Berkala

( Tgl 02- 10 Oktober)

Kegiatan Ke-7

7 | Menyusunan laporan

aktualisasi
(Tgl 13- 17 Oktober)
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Identifikasi Isu

1. Keterlambatan Penyerahan SPJ oleh Auditi di Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

2. Kurang efisiennya proses audit karena auditor masih harus membuka tumpukan dokumen fisik yang
banyak di Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

3. Kurang terjaminnya keamanan arsip karena dokumen fisik rawan tercecer dan hilang di Inspektur
Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Isu yang Diangkat

Keterlambatan Penyerahan SPJ oleh Auditi di Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci

Gagasan Pemecahan Isu

Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu melalui Penerapan Reminder dan Monitoring Board di Inspektur
Pembantu Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Persiapan
Awal

Melaksanakan |1.

Mengoordinasikan
rencana kegiatan
aktualisasi kepada
mentor

Tersedianya notulen
koordinasi,
dokumentasi foto

Kompeten:

Saya menyiapkan
rencana kegiatan yang
matang, berbasis analisis
kebutuhan organisasi,
serta terbuka menerima
masukan untuk perbaikan.
Loyal:

Saya mematuhi arahan,
bimbingan, serta
ketentuan yang diberikan
mentor sebagai bentuk

Peserta,
Mentor

Ya,
Perbedaan
jadwal dan
pandangan
antara
peserta dan
mentor

Menijalin
komunikasi
terbuka dan
menyepakati
jadwal
bersama

Dalam Kegiatan ini,

BerAKHLAK di
organisasi akan
semakin  kuat jika
setiap ASN terbiasa
berkolaborasi dengan
mentor, pimpinan,
maupun rekan Kkerja.
Konsisten menjaga
akuntabilitas dalam
identifikasi dan
pengelolaan data serta

nilai
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tanggung jawab dalam
pelaksanaan aktualisasi.
Kolaboratif:

Saya menijalin komunikasi
yang baik bersama mentor
sehingga rencana
kegiatan aktualisasi dapat

meningkatkan

kompetensi dalam
analisis dan
perencanaan kegiatan.

dalam pelaksanaan
kegiatan.

Loyal:

Saya menghormati

arahan dan keputusan
mentor sebagai bentuk

disepakati dan berjalan
sesuai tujuan.

2. Mengumpulkan Tersedianya SPT | Akuntabel,: Peserta, Ya, Data sulit | Meningkatkan
data dan informasi | tahap | dan Il, nama | Saya menjamin bahwa Mentor, diperoleh koordinasi dan
pendukung desa tahap | dan Il, | data dan informasi yang | Rekan Kerja, | atau komunikasi

surat permintaan SPJ | dihimpun valid serta dapat dan Auditi informasi dari | dengan pihak
tahap | dan Il, nomor | dipertanggungjawabkan. pihak terkait | terkait
kontak WhatsApp | Kompeten: tidak lengkap
perangkat desa tahap | Saya mengumpulkan
I, dan rekap | data dan informasi yang
keterlambatan relevan sebagai dasar
penyerahan SPJ | dalam menyusun
tahap | langkah perbaikan.
Kolaboratif:
Saya berkoordinasi
bersama pihak terkait
untuk memperoleh data
dan informasi secara lebih
lengkap.
Meminta Tersedianya surat | Akuntabel: Peserta, Tidak -
persetujuan mentor | persetujuan Saya memastikan bahwa Mentor
terkait pelaksanaan persetujuan yang
pelaksanaan kegiatan aktualisasi diperoleh menjadi dasar
kegiatan yang sah dan dapat
aktualisasi dipertanggungjawabkan
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kepatuhan terhadap
bimbingan yang
diberikan.
Kolaboratif:
Saya membuka ruang
diskusi dan menerima

masukan mentor untuk
menyempurnakan
kegiatan aktualisasi.
Menyiapkan Mendisuksikan Tersedinya notulen | Kompeten: Peserta dan | Ya, Menjalin Dalam kegiatan ini,
Media media apa yang diskusi Saya menyampaikan Mentor Perbedaan komunikasi nilai BerAKHLAK
Reminder dan akan digunakan alternatif media reminder jadwal dan | terbuka  dan | dalam organisasi akan
Monitoring untuk reminder dan secara jelas dan logis agar pandangan menyepakati semakin  kuat jika
Board monitoring board dapat dipilih yang paling antara jadwal setiap ASN
kepada mentor efektif. peserta dan | bersama membangun
Loyal: mentor komunikasi terbuka
Saya menaati arahan dan dengan pimpinan
bimbingan mentor sebagai dalam setiap
bentuk dukungan perencanaan. Berani
terhadap pencapaian menghadirkan inovasi
tujuan organisasi. dalam mendesain
Kolaboratif: instrumen kerja dan
Saya membangun selalu menjaga
komunikasi yang baik akuntabilitas dalam
bersama mentor untuk setiap produk yang
menentukan media dihasilkan.
reminder yang paling
sesuai.
Membuat format Tersedianya format | Akuntabel: Peserta Tidak -
template reminder | reminder dan desain | Saya memastikan isi
dan desain monitoring board template reminder dan
monitoring board monitoring board jelas,
benar, serta dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten:

Saya merancang template
reminder dan monitoring
board yang sederhana,
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mudah dipahami, dan
sesuai kebutuhan.
Adaptif:

Saya menyusun format
reminder dan monitoring
bord yang kreatif serta
memanfaatkan media
yang praktis untuk
meningkatkan efektivitas
penyampaian informasi.

Meminta
persetujuan mentor
terkait template
reminder dan
desain monitoring
board

Tersedianya surat
persetujuan mentor

Akuntabel:

Saya memastikan bahwa
persetujuan yang
diperoleh menjadi dasar
yang sah dan dapat
dipertanggungjawabkan
dalam pelaksanaan
kegiatan.

Loyal:

Saya menghormati
arahan dan keputusan
mentor sebagai bentuk
kepatuhan terhadap
bimbingan yang diberikan.
Kolaboratif:

Saya membuka ruang
diskusi dan menerima
masukan mentor untuk
menyempurnakan
template reminder serta
desain monitoring board.

Peserta dan
Mentor

Tidak

Menyusun
Panduan
Singkat
Penerapan
Reminder dan
Monitoring
Board

Menyusun draft
panduan singkat
penerapan
reminder dan
monitoring board

Tersedianya Draft
panduan singkat
penerapan reminder

dan monitoring board

Akuntabel:

Saya memastikan isi
panduan haris benar,
sesuai prosedur, serta
dapat di
pertanggungjawabkan.

Peserta

Tidak

Dalam Kegiatan ini,
nilai BerAKHLAK
dalam organisasi akan
semakin kuat jika ASN
terampil menyusun
panduan kerja yang
praktis dan aplikatif.
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Kompeten:

Saya menyusun panduan
yang jelas, sistematis, dan
mudah dipahami.

Adaptif:

Saya menyusun panduan
dengan cara yang praktis
dan kreatif agar mudah
diterapkan.

Membiasakan

konsultasi dengan
pimpinan untuk
penyempurnaan

dokumen  organisasi
dan menjaga
akuntabilitas sehingga
setiap dokumen
memiliki dasar sah

dalam penerapannya.

Melakukan Tersedianya notulen | Kompeten: Pesertadan | Ya, Menijalin
konsultasi dengan | konsultasi dan | Saya menyiapkan materi Mentor Perbedaan komunikasi
mentor terkait dokumentasi foto konsultasi secara jelas jadwal dan | terbuka dan
panduan singkat sehingga diskusi pandangan menyepakati
penerapan berlangsung efektif dan antara jadwal
reminder dan terarah. peserta dan | bersama
monitoring board Loyal : mentor

Saya menghormati serta

mengikuti arahan mentor

sebagai bentuk kepatuhan

terhadap bimbingan.

Kolaboratif :

Saya berkonsultasi

bersama mentor untuk

memperoleh masukan

yang membangun.
Meminta Tersedianya surat | Akuntabel : Peserta dan Tidak -
persetujuan Mentor | persetujuan mentor Saya memastikan Mentor
terkait panduan panduan singkat telah
singkat penerapan mendapat persetujuan
reminder dan mentor sebelum
monitoring board digunakan.

Loyal:

Saya menghargai dan

mengikuti keputusan

mentor sebagai bentuk
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kepatuhan terhadap
arahan yang diberikan.

Kolaboratif:

Saya membuka ruang
diskusi dan menerima
masukan mentor untuk
menyempurnakan
panduan singkat agar
lebih efektif.

Mensosialisasi |1. Menyiapkan bahan | Tersedianya materi | Akuntabel : Peserta Tidak Dalam kegiatan ini,

kan Penerapan sosialisasi sosialisasi,undangan | Saya bersikap akuntabel Nilai BerAKHLAK

Reminder dan dan daftar hadir dengan menyiapkan dalam organisasi

Monitoring undangan resmi sebagai semakin  kuat jika

Board bentuk tanggung jawab setiap ASN terampil
dalam mengatur menyiapkan dan
pelaksanaan kegiatan menyampaikan materi
sosialisasi. yang sesuai kebutuhan
Kompeten : organisasi.
Saya menunjukkan sikap Membangun  budaya
kompeten dengan komunikasi yang
menyiapkan materi harmonis dalam setiap
sosialisasi yang informatif koordinasi dengan
dan mudah dipahami agar auditi dan auditor.
tujuan kegiatan Serta menjalankan
tersampaikan dengan kegiatan sosialisasi
baik. secara akuntabel,
Loyal : sehingga penerapan
Saya menunjukkan sikap reminder dan
loyal dengan monitoring board lebih
mendokumentasikan efektif.
daftar hadir peserta
sebagai bukti komitmen
dalam mendukung tertib
administrasi.

2. Menyampaikan Tersedianya  bukti | Akuntabel: Peserta, Tidak
undangan screenshoot Saya memastikan | Mentor, dan
sosialisasi kepada | whatsapp undangan tersampaikan
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rekan  kerja
Irbanwil Il

di

penyampaian
undangan

tepat waktu dan dapat
dipertanggungjawabkan
penyampaiannya.
Harmonis :

Saya menjunjung sikap
harmonis dengan
menyampaikan undangan
secara sopan kepada
auditi dan auditor
sehingga terjalin
komunikasi yang baik.
Kolaboratif

Saya berkoordinasi agar
semua pihak yang terkait
dapat hadir dalam
kegiatan sosialisasi.

Rekan Kerja
di IrbanWil Il

3. Melaksanakan
Sosialisasi

Tersedianya laporan

sosialisasi,
hadir
dokumentasi
kegiatan

daftar
dan

Berorientasi Pelayanan:
Saya menunjukkan
orientasi pelayanan
dengan memberikan
penjelasan yang jelas dan
terbuka agar auditi serta
auditor memahami
manfaat reminder dan
monitoring board.
Akuntabel:

Saya memastikan isi
sosialisasi sesuai dengan
tujuan yang telah
ditetapkan serta dapat
dipertanggungjawabkan.
Adaptif :

Saya bersikap adaptif
dalam menyampaikan
sosialisasi dengan metode
yang interaktif sehingga
peserta lebih  mudah
memahami isi kegiatan.

Peserta,
Mentor, dan
Rekan Kerja
di IrbanWil Il

Ya, Auditi
kurang
responsif
atau jadwal
sosialisasi
tidak sesuai
dengan
ketersediaan
peserta

Menyesuaikan
waktu
sosialisasi
dengan
peserta  dan
memperkuat
koordinasi
agar
pelaksanaan
berjalan efektif.
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Menerapkan 1. Mengirimkan Tersedianya  bukti | Berorientasi Pelayanan: | Peserta dan Tidak Dalam kegiatan ini,nilai
Reminder dan reminder kepada | screenshoot Saya menyampaikan Auditi BerAKHLAK dalam
Monitoring seluruh auditi pengiriman reminder | informasi tepat waktu dan organisasi akan
Board pertama kepada | memudahkan auditi dalam semakin kuat jika ASN
auditi menyerahkan SPJ. disiplin dan akuntabel
Kompeten: dalam pengiriman
Saya menyusun dan reminder sesuai
menyampaikan reminder jadwal. Mampu
secara jelas sehingga mengelola  teknologi
mudah dipahami oleh monitoring secara
auditi. kompeten dan
Kolaboratif: mendorong kerja sama
Saya membantu auditi dengan auditi dan
dalam mengingat tenggat auditor melalui
waktu sebagai bentuk penggunaan reminder
dukungan terhadap dan monitoring board.
kelancaran pekerjaan
bersama.
2. Mengirimkan link | Tersedianya bukti | Akuntabel: Peserta dan Tidak
monitoring  board | screenshoot Saya memastikan link | Rekan Kerja
kepada rekan kerja | pengiriman link | monitoring board yang IrbanWil Il
di Irbanwil [l monitoring board | dibagikan valid, aman,

kepada rekan kerja di
Irbanwil 1l

dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Harmonis :

Saya menijalin hubungan
harmonis dengan
menyampaikan link
monitoring board agar
informasi transparan dan
mudah diakses.

Kolaboratif:

Saya mendukung
keterlibatan semua pihak
dalam menggunakan
monitoring board sebagai
sarana bersama

memantau progres.
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3. Memperbarui data
monitoring
penyerahan SPJ

Tersedianya data
Monitoring SPJ yang
diperbarui sesuai
perkembangan

Akuntabel:

Saya memastikan data
yang diinput ke dalam
monitoring board benar,
valid, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten :

Saya bersikap kompeten
dengan mengelola
Monitoring Board secara
teratur sehingga data SPJ
selalu mutakhir dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kolaboratif:

Saya mendukung auditi
dan auditor agar bersama-
sama dapat
memanfaatkan monitoring
board sebagai sarana
pemantauan yang efektif.

Pesrerta

Tidak

Melaksanakan
Monitoring dan
Evaluasi

1. Melakukan
rekapitulasi dan
analisis respon
auditi terhadap
reminder

Tersedianya rekap
data respon auditi
terhadap  reminder
pertama, dan analisis

kepatuhan auditi

Akuntabel :

Saya memastikan setiap
data hasil reminder
tercatat dan diolah secara
akurat sebagai bentuk
tanggung jawab terhadap
hasil kerja yang
transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten:

Saya mengoptimalkan
kemampuan teknis dalam
mengolah  data pada
monitoring board
sehingga informasi yang
tersaji valid dan mudah
dipahami oleh tim audit.
Harmonis:

Peserta

Tidak

Dalam kegiatan ini,
nilai BerAKHLAK
dalam organisasi akan
semakin kuat jika ASN
konsisten dan
akuntabel dalam
memantau kepatuhan
auditi. Mampu
mengidentifikasi
masalah secara
objektif dan kompeten,
serta menyusun
evaluasi yang inovatif
untuk mendukung
perbaikan
berkelanjutan.
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Saya menjaga komunikasi
yang baik dengan rekan
auditor agar hasil rekap
dan analisis respon auditi
tersusun selaras dengan
kebutuhan tim.

monitoring
evaluasi

dan

hasil monitoring dan
evaluasi

Saya menyusun laporan
evaluasi secara objektif
berdasarkan data yang
telah diverifikasi untuk
menjamin kakuratan hasil
monev.

2. Melaksanakan Tersedianya Loyal: Peserta, Ya, Auditi Menjelaskan
observasi lapangan | dokumentasi Saya melaksanakan Auditi, kurang tujuan
kegiatan dan daftar | kegiatan montitoring | Mentor, dan kooperatif | observasi
hadir lapangan dengan penuh | Rekan kerja dengan jelas

tanggung jawab untuk irbanwil Il dan
mendukung kebijakan membangun
pimpinan dan memastikan komunikasi
kepatuhan auditi terhadap yang baik agar
mekanisme reminder SPJ. desa lebih
Kolaboratif: terbuka dalam
Saya berkoordinasi memberikan
secara terbuka dan saling informasi
menghargai dengan auditi
dan rekan auditor agar
pelaksanaan  monitoring
berjalan efektif dan sesuai
tujuan.
Adaptif:
Saya menyesuaikan cara
penyampaian  informasi
kepada auditi agar lebih
mudah dipahami sesuai
situasi dan kondisi
lapangan.

3. Menyusun laporan | Tersedianya laporan | Akuntabel: Peserta Tidak -
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Kompeten:

Saya mengolah data dan
menyusun rekomendasi
berbasis analisis sehingga
hasil evaluasi  dapat
menjadi dasar perbaikan
sistem reminder SPJ

kedepannya.

Adaptif:

Saya menyesuaikan

metode evaluasi dengan

waktu dan kondisi

pelaksanaan agar

kegiatan tetap efektif

meskipun dalam

keterbatasan waktu

dilapangan.
Penyusunan 1. Membuat draft Tersedianya  draft | Akuntabel: Peserta Tidak Dalam kegiatan ini,nilai
laporan laporan aktualisasi | laporan aktualisasi Saya memastikan isi BerAKHLAK dalam
aktualisasi laporan  harus  benar, organisasi akan

transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten:

Saya menggunakan
kemampuan untuk
menyusun, menganalisis,
dan mendokumentasikan
semua hasil serta capaian
selama masa aktualisasi
ke dalam sebuah draft
laporan yang sistematis
dan terstruktur.

Adaptif:

Saya menyusun laporan
dengan tampilan yang
kreatif agar lebih menarik
dan mudah dipahami.

semakin  kuat jika
setiap ASN kompeten
dan akuntabel dalam

menyusun laporan
berbasis data.
Kolaboratif dan
harmonis dalam

menerima evaluasi dari
mentor dan coach.
Loyal dan profesional
dalam memastikan
laporan sesuai standar
dan tujuan organisasi.
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Melakukan Tersedianya notulen | Kompeten: Peserta dan Tidak
konsultasi dan | konsultasi Saya menyiapkan materi Mentor
evaluasi draft yang jelas agar diskusi
laporan aktualisasi evaluasi berjalan efektif.
dengan mentor Loyal:

Saya mematuhi arahan,

masukan, dan bimbingan

yang diberikan.

Kolaboratif:

Saya meminta masukan,

berdialog, dan bekerja

sama dengan mentor dan

coach untuk

mengevaluasi

dan menyempurnakan

draft laporan.
Meminta Tersedianya surat | Akuntabel: Peserta dan Tidak
persetujuan persetujuan Saya meyakini Mentor
laporan aktualisasi | persetujuan laporan | persetujuan menjadi dasar
kepada mentor aktualisasi sah yang dapat

dipertanggungjawabkan

dalam penyusunan

laporan.

Loyal:

Saya menunjukkan rasa
hormat serta kepatuhan
terhadap keputusan
mentor.

Kolaboratif:

Saya berkomunikasi dan
terbuka terhadap saran
penyempurnaan laporan.
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai BerAKHLAK

1 B;;g;‘:rr‘]t::i 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 2
2 Akuntabel 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 15
3 Kompeten 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 14
4 Harmonis 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 3
5 Loyal 1 1 2 2 2 2 1 1 0 0 0 1 2 2 9
6 Adaptif 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 2 1 1 6
7 Kolaboratif 3 3 2 2 2 2 1 1 3 3 1 1 2 2 14
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

SEBELUM AKTUALISASI

SESUDAH AKTUALISASI

REKAP STATUS PENYERAHAN SPJ DD TAHAP |

TEPAT WAKTU

TERLAMBAT

REKAP DATA PENYERAHAN SPJ DD TAHAP 11

TEPAT WAKTU A7 A%

Indikator Perbandingan

1 Reminder Penyerahan SPJ Belum tersedia reminder | Telah diterapkan reminder
2 Monitoring Progres Belum ada sistem Telah tersedia monitoring
Penyerahan SPJ monitoring real time
3 Responsivitas Auditi PEE; dan_ A Tanggap dan aktif
rensponsif
4 Koordlna}s_| dutaelatdiag Kurang efektif Terarah dan efisien
dan Auditi
Ketepatan Waktu 5 0
2 Penyerahan SPJ et 5%
6 Kelengkapan Dokumen SPJ Kelengkapan dokumen Kele_ngkapan dokumen
rendah meningkat
7 | Budaya Disiplin Administrasi | Rendah LTI €L

Sebelum penerapan Reminder dan
Monitoring Board Penyerahan SPJ,
proses penyerahan dokumen SPJ
belum terpantau dengan baik. Tidak
ada sistem pengingat

yang
auditi
ketika

Monitoring

maupun

panduan dokumen jelas,

sehingga banyak baru
SPJ

dimulai.

menyiapkan audit

lapangan
progres dilakukan secara manual
komunikasi bersifat

dan pasif,

menyebabkan keterlambatan

Setelah inovasi diterapkan, proses
penyerahan SPJ menjadi lebih tertib,
transparan, dan mudah dipantau
melalui sistem reminder terjadwal

dan monitoring board digital. Auditi

Kini menunjukkan perubahan
perilaku yang positif yaitu lebih
responsif  terhadap  pengingat,

disiplin dalam memenuhi tenggat
waktu, serta aktif berkomunikasi saat
menghadapi kendala. Dampaknya,

keterlambatan menurun, koordinasi
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penyerahan, tertundanya | meningkat, dan proses penyusunan
pemeriksaan, serta berkurangnya | laporan hasil pengawasan menjadi

efektivitas pengawasan. lebih cepat.

E. Manfaat Terselesainya Core Isu
Setelah dilaksanakannya penyelesaian core isu melalui penerapan
reminder dan monitoring board sebagai media untuk mengoptimalkan
penyerahan SPJ tepat waktu di Inspektur pembantu wilayah Il Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci, terdapat sejumlah manfaat nyata yang dirasakan
oleh pihak-pihak terkait. Manfaat tersebut tidak hanya menyentuh aspek
individu ASN, tetapi juga berdampak pada kinerja kelembagaan serta

memudahkan koordinasi dengan pihak stakeholders:

1. Individu Peserta
Bagi individu peserta, terpecahkannya core issue ini memberikan
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan analisis dan inovasi
dalam penyelesaian permasalahan nyata di tempat kerja. Melalui
penerapan Reminder dan Monitoring Board, peserta belajar memahami
pentingnya ketepatan waktu dalam pelaporan SPJ serta mampu
merancang solusi praktis yang mendorong kepatuhan auditi. Kegiatan ini
juga menumbuhkan nilai-nilai BerAKHLAK, khususnya nilai Akuntabel
dan Kompeten, karena peserta berupaya meningkatkan kinerja dengan
penuh tanggung jawab serta berorientasi pada hasil. Selain itu, peserta

menjadi lebih percaya diri, adaptif terhadap teknologi, dan memiliki
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pengalaman langsung dalam mengimplementasikan ide yang bermanfaat
bagi unit kerja.

. ASN Inspektur Pembantu wilayah I

Bagi ASN di lingkungan Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci, terpecahkannya core issue ini memberikan
manfaat dalam bentuk kemudahan dan ketertiban dalam proses
pemantauan penyerahan SPJ dari auditi. Melalui penerapan Reminder
dan Monitoring Board, para ASN dapat memantau progres penyerahan
SPJ secara lebih cepat dan terstruktur, sehingga pekerjaan menjadi lebih
efisien dan terarah. Inovasi ini membantu mengurangi beban kerja
manual, mempercepat komunikasi dengan auditi, serta meningkatkan
koordinasi antaranggota tim pengawasan. Selain itu, penerapan sistem
ini mendorong terciptanya budaya kerja yang disiplin, kolaboratif, dan
berbasis data, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja dan

profesionalisme ASN di Inspektur Pembantu Wilayah II.

. Stakeholders

Bagi Inspektorat Daerah, inovasi ini meningkatkan efektivitas
pengawasan karena data dan dokumen dapat diperoleh tepat waktu,
sehingga proses audit dan penyusunan laporan menjadi lebih efisien dan
akurat. Bagi pemerintah desa sebagai auditi, sistem ini menumbuhkan
kedisiplinan, tanggung jawab, serta responsivitas terhadap tenggat waktu
dan kelengkapan dokumen. Sementara bagi pemerintah daerah dan

masyarakat, hasilnya adalah meningkatnya transparansi, akuntabilitas,
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dan kepercayaan publik terhadap tata kelola keuangan desa. Dengan

demikian, inovasi ini tidak hanya menyelesaikan permasalahan

administratif, tetapi juga memperkuat budaya kerja yang kolaboratif dan

berintegritas di lingkungan pemerintahan.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Mempertimbangkan | Draf dan | Setiap  kali | Inspektur
pelampiran  surat | mekanisme | ditemukan Pembantu
peringatan bagi | penerbitan auditi  yang | Wilayah I,
auditi yang tetap | surat tetap tidak | ASN
lalai setelah | peringatan merespon pelaksana
reminder dikirimkan | bagi  auditi | setelah pengawasan,
beberapa kali. yang lalai, | pembinaan Kepala
serta lanjutan atau | Desa/Auditi,
dokumentasi | reminder serta
tindak terakhir. Inspektur
lanjutnya. Daerah
sebagai
pimpinan
penanggung
jawab.
Melakukan Evaluasi | Laporan Setiap ASN
Berkala terhadap | hasil Penerbitan pelaksana
Efektivitas evaluasi Surat Tugas | pengawasan,
Penerapan Pemeriksaan | Inspektur
Reminder dan Pembantu
Monitoring Board Wilayah I
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Hasil dari pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul

“Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu Melalui Penerapan Reminder

dan Monitoring Board di Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat

Daerah Kabupaten Kerinci”, dengan menerapkan nilai-nilai dasar

BerAKHLAK, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Tercapainya penerapan Reminder dan Monitoring Board penyerahan
SPJ menunjukkan keberhasilan dalam menjawab core issue
“Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu di Inspektur Pembantu
Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.” Kegiatan reminder
dan monitoring SPJ memberikan hasil positif dalam membangun
kesadaran awal dan komunikasi yang lebih responsif antara auditor
dan auditi. Meskipun hasil akhir pada laporan ini belum seluruhnya
SPJ terkumpul dikarenakan keterbatasan masa habituasi, capaian
berupa peningkatan respon, pemahaman, dan komitmen auditi
menjadi langkah awal yang penting dalam mewujudkan budaya kerja
yang lebih tertib, akuntabel, dan kolaboratif di lingkungan Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci dan Pemerintahan Desa.

b. Teraktualisasinya nilai-nilai dasar BerAKHLAK serta peran ASN dalam

pelaksanaan tugas pokok penulis pada kegiatan aktualisasi yang
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berjudul “Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu Melalui

Penerapan Reminder dan Monitoring Board di Inspektur Pembantu

Wilayah Il Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinc”, yaitu:

1)

Kegiatan Ke-1, Pelaksanaan Persiapan Awal Pelaksanaan
Aktualisasi telah menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK vyaitu
Akuntabel, Kompeten, Loyal dan Kolboratif.

Kegiatan Ke-2, Penyiapan Media Reminder dan Monitoring Board
telah menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK vyaitu Akuntabel,
Kompeten, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.

Kegiatan Ke-3, Penyusunan Panduan Singkat Penerapan
Reminder dan Monitoring Board telah menerapkan nilai-nilai
BerAKHLAK vyaitu Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif.

Kegiatan Ke-4, Pelaksanaan Sosialisasi Penerapan Reminder dan
Monitoring Board telah menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK yaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif.

Kegiatan Ke-5, Penerapan Reminder dan Monitoring Board telah
menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, dan Kolaboratif.

Kegiatan Ke-6, Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi telah
menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK vyaitu Akuntabel, Kompeten,

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.
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7) Kegiatan Ke-7, Penyusunan Laporan Aktualisasi telah menerapkan
nilai-nilai BerAKHLAK yaitu Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif
dan Kolaboratif.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan core isu yang

ditemukan pada Inspektur Pembantu Wilayah Il adalah “Optimalisasi

Penyerahan SPJ Tepat Waktu melalui Penerapan Reminder dan

Monitoring Board di Inspektur Pembantu Wilayah |l Inspektorat Daerah

Kabupaten Kerinci”.

Gagasan tersebut diangkat guna meningkatkan kepatuhan auditi,
memperkuat efisiensi administrasi, serta mendorong transparansi dalam
proses pengawasan. Selain itu, penerapan reminder dan monitoring board
sejalan dengan semangat Smart ASN yang menuntut ASN agar adaptif
terhadap teknologi, bekerja efektif, dan mampu menghasilkan kinerja yang
akuntabel.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul
“Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu melalui Penerapan Reminder
dan Monitoring Board di Inspektur Pembantu Wilayah Il Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci”, diperoleh hasil berupa adanya perubahan
nyata dalam kedisiplinan, tanggung jawab, dan perilaku positif auditi
terhadap kewajiban penyerahan SPJ. Sebelum inovasi ini diterapkan,

auditi cenderung kurang responsif terhadap jadwal dan pengingat yang
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disampaikan secara manual, sehingga penyerahan SPJ sering terlambat.
Namun, setelah penerapan sistem Reminder dan Monitoring Board, auditi
menunjukkan peningkatan kepatuhan dan kesadaran dalam menanggapi
setiap pengingat yang dikirimkan, serta menjadi lebih proaktif dalam
menyiapkan dokumen SPJ tepat waktu. ASN di Inspektur Pembantu
Wilayah Il juga lebih mudah melakukan pemantauan dan tindak lanjut
melalui data yang tersaji secara transparan dan terbarukan. Inovasi ini
tidak hanya meningkatkan efektivitas pengawasan, tetapi juga
menumbuhkan budaya kerja yang kolaboratif, akuntabel, serta responsif
antara ASN dan auditi di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci.

B. Rekomendasi

1.

Untuk Penyelenggara Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan dasar CPNS ini berdampak pada perbaikan
kualitas penulis dalam menjalankan tugas di instansi asal penulis, akan
tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yang

perlu diperhatikan dan diperbaiki untuk kedepannya.

2. Untuk Instansi Asal Peserta

a. Penulis berharap setiap IrbanWil di Lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci dapat memanfaatkan inovasi ini.
b. Penulis berharap setiap ASN Inspektur Pembantu Wilayah Il tetap

mendukung pelaksanaan rencana tindak lanjut dari aktualisasi ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1.

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan

Melaksanakan Persiapan Awal

Tanggal
Pelaksanaan

Kegiatan

10 -12 September 2025

Daftar Lampiran

Bukti Kegiatan

1. Tersedianya notulen koordinasi dan

dokumentasi foto

2. Tersedianya SPT tahap | dan Il, nama desa

tahap | dan I, surat permintaan SPJ tahap |
dan Il, nomor kontak WhatsApp perangkat
desa tahap IlI, dan rekap keterlambatan

penyerahan SPJ tahap |

3. Tersedianya surat persetujuan pelaksanaan

kegiatan aktualisasi

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Kepada Mentor

1. Kompeten

1. Tahapan 1: Mengoordinasikan Rencana Kegiatan Aktualisasi

Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai

nilai dasar ASN yaitu:

Saya menerapkan nilai Kompeten dengan menyiapkan rencana
kegiatan aktualisasi yang matang, berbasis pada analisis
kebutuhan organisasi, serta menyusunnya secara sistematis
agar mudah dipahami. Rencana tersebut saya koordinasikan

kepada mentor melalui komunikasi yang jelas dan profesional.

Dalam proses tersebut, saya juga menunjukkan kesiapan untuk
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memberikan penjelasan serta terbuka menerima masukan demi
perbaikan dan penyempurnaan rencana.

2. Loyal
Saya menerapkan nilai Loyal dengan mematuhi arahan,
bimbingan, serta ketentuan yang diberikan mentor sebagai
bentuk tanggung jawab dalam pelaksanaan aktualisasi. Dalam
koordinasi rencana kegiatan, saya berusaha menjaga sikap
hormat, melaksanakan setiap masukan dengan penuh
kesungguhan, serta menunjukkan komitmen terhadap aturan
yang berlaku demi kelancaran dan keberhasilan kegiatan.

3. Kolaboratif
Saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan menjalin komunikasi
yang baik bersama mentor sehingga rencana kegiatan
aktualisasi dapat disepakati dan berjalan sesuai tujuan. Dalam
koordinasi tersebut, saya terbuka terhadap saran dan masukan,
serta berupaya membangun kesepahaman agar pelaksanaan
kegiatan dapat dilakukan secara efektif. Melalui kerja sama yang
harmonis, saya memastikan rencana yang disusun bukan hanya
sesuai kebutuhan organisasi tetapi juga sejalan dengan arahan
mentor.

2. Tahapan 2: Mengumpulkan Data dan Informasi Pendukung
Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan

nilai-nilai dasar ASN yaitu:

1. Akuntabel
Saya menerapkan nilai Akuntabel dengan mengumpulkan data
dan informasi pendukung secara teliti, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap sumber data saya catat dengan
jelas agar prosesnya transparan serta mudah diverifikasi.
Dengan demikian, data yang diperoleh dapat digunakan sebagai
dasar penyusunan rencana kegiatan aktualisasi secara tepat dan

sesuai kebutuhan organisasi.
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2. Kompeten

3. Tahapan 3: Meminta Persetujuan Mentor Terkait Pelaksanaan

Kegiatan Aktualisasi

diterapkan yaitu :
1.

. Kolaboratif

Saya menerapkan nilai Kompeten dengan mengumpulkan data
dan informasi pendukung secara sistematis dan relevan sesuai
kebutuhan kegiatan aktualisasi. Proses pengumpulan dilakukan
dengan cermat dan teliti sehingga data yang diperoleh akurat
serta dapat dijadikan dasar dalam perumusan langkah kegiatan.
Hal ini menunjukkan kemampuan saya dalam memahami
substansi permasalahan dan menyusun solusi yang tepat

berbasis data.

Saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan menjalin komunikasi
dan kerja sama yang baik dengan pihak terkait dalam proses
pengumpulan data dan informasi pendukung. Saya terbuka
untuk berdiskusi, menghargai pendapat, serta berkoordinasi agar
data yang diperoleh lebih lengkap dan valid. Melalui kerja sama
tersebut, data yang terkumpul dapat digunakan secara optimal

sebagai dasar pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang

Akuntabel

Saya menerapkan nilai Akuntabel dengan menyampaikan
rencana kegiatan aktualisasi kepada mentor secara jelas,
lengkap, dan berdasarkan data pendukung yang dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap langkah yang diajukan saya
jelaskan alasan serta tujuannya agar proses persetujuan berjalan
transparan. Dengan demikian, keputusan yang diambil mentor
memiliki dasar yang kuat, sekaligus mencerminkan tanggung
jawab saya dalam memastikan kegiatan sesuai aturan dan

kebutuhan organisasi.
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2. Loyal
Saya menerapkan nilai Loyal dengan mematuhi arahan,
bimbingan, serta keputusan mentor dalam proses persetujuan
pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Saya menunjukkan sikap
hormat dan komitmen dengan melaksanakan setiap ketentuan
yang diberikan sebagai bentuk tanggung jawab. Hal ini
mencerminkan kesetiaan saya terhadap aturan dan mekanisme
yang berlaku demi kelancaran pelaksanaan aktualisasi.

3. Kolaboratif
Saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan menjalin komunikasi
yang baik bersama mentor saat meminta persetujuan
pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Dalam proses tersebut, saya
terbuka terhadap masukan dan saran yang diberikan, serta
berupaya membangun kesepahaman agar rencana kegiatan
dapat disetujui dan berjalan sesuai tujuan. Melalui kerja sama
yang harmonis, persetujuan yang diperoleh menjadi hasil dari

kesepakatan bersama antara saya dan mentor.

Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan Bukti Fisik

1.

Mengoordinasikan Rencana Kegiatan Aktualisasi Kepada
Mentor

Dalam mengoordinasikan rencana kegiatan aktualisasi, saya
menggunakan teknik komunikasi formal melalui pertemuan langsung
dengan mentor, disertai penyampaian draft rencana kegiatan yang
telah disusun berdasarkan analisis kebutuhan organisasi. Teknik ini
dipilih untuk memastikan adanya kejelasan, kesepahaman, dan
persetujuan bersama terkait rencana yang akan dilaksanakan.

Berikut merupakan bukti dari tahapan ini:
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Gambar 1. Koordinasi rencana kegiatan kepada mentor

A PEMERINTAH KABUPATEN KERING!
@ INSPEKTORAT DAERAH
) - s 0,

Bud) Sartono, 6.E.. M.Si. Dia Rezki Amalia, S €.
NIP. 19810212 200602 1004 NIP. 18880125 202505 2 001

Gambar 2. Notulen Koordinasi

Mengumpulkan data dan informasi pendukung

Dalam kegiatan mengumpulkan data dan informasi
pendukung, saya menggunakan teknik telaah dokumen. Teknik ini
dipilih agar informasi yang diperoleh valid dan dapat digunakan
Berikut

sebagai dasar dalam menyusun rencana aktualisasi.

merupakan bukti dari tahapan kegiatan ini:
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Gambar 7. Surat Permintaan SPJ Tahap |

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
SEKRETARIAT DAERAH Mohon Negada saudora unluk mengiimkan dakumen sofcopyPOF tersebid
A Pt Bt g AV R, W i i Hooxda e 1t 4 an Ole Reckd Amalls (047735830785, Sokruh dokumen
ko, 20 Soplomber 2025
Nomor - T0OOASAber2-TONZ025
st Sogera
Hal  Parmintaan Bahan SPJ TA, 2023 dn 2024 -
™ apotas Waayan
euot se,
Pemiea Toga) Vb
. 19010212 200sc21 004

Gambar 8. Surat Permintaan SPJ Tahap Il
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DAFTAR NOMOR HP KADES

1. KECAMATAN GUNUNG RAYA

o NAMA DESA NoHP
T [ DUSUN BARD LEWPUR [ZIEEIEEY
7 [ Weoun BARy 822 5005 5257
3
T [mawnTe 85319507518
5 [ seiammaonG o
© [ SUNGAI RANGAT 0822.3595 1604

2. KECAMIATAN DANAU KERINGI

o WAMADESA 23
T [ comAk [T
7
3| PENDUNG TALAG GENTING (IS
T [ SANGGARAN AGUNG 8I37624T508
5 [TALANG KEMULON (e
& [ TANIONG TANAH 837307308
7 [ TeBmG TinGar O

3. KECAMIATAN DANAU KERINCI BARAT

o WAMADESA NoHP
T [ BukT PULAT Tz 7azz STl
T [ Woto paraR CEEe=
3 [ PANCORAN TIG CEEGT
[ PoNDOKSNGUANG =TT
BT [EeexEn
& | TANIUNG PAUH MUDIK CZEr=ry

Gambar 9. Daftar Nomor Kontak WhatsApp Perangkat Desa Tahap |l

RANGKUMAN DAFTAR PENYERAHAN SPJ TAHAP |

DESA KOTQ BARU 20 Maret2025 | 28 Maret 2025 Terlambat
DESA MEKAR SARI 20 Maret 2025 | 25 Agustus 2025 Terambat
DESA KOTQ TUO 20 Maret 2025 | 28 Maret 2025 Teriambat
DESA SUNGAI BENDUNG AIR 20 Marei2025 | 14 April 2025 Terlambat
DESA SUNGAI DALAM 20 Maret 2025 | 19 Maret2025 | Tepat Waktu
DESA KOTQ PERIANG 20Mare{2025 | 18 Maret2025 | TepatWaktu
DESA PASAR SUNGAI TANDUK 20 Maret2025 | 24 Maret 2025 Terlambat
DESA SANGIR TENGAH 20 Maret 2025 | 21 Maret 2025 Terlambat
DESA KERSIK TUQ 20 Maret 2025 | 24 Maret 2025 Teriambat
DESA SANGIR 20Mare{2025 | 19 Maret2025 | TepatWakiu
DESA LINDUNG JAYA 20 Mare{ 2025 | 18 Maret 2025 | Tepat Wakiu
DESA SAWAHAN KOTO MAJIDIN 20 Maret 2025 | 27 April 2025 Terambat
DESA KOTQ MAJIDIN MUDIK 20Maret2025 | 13 Juni 2025 Terlambat
DESA PENDUNG MUDIK 20 Maret 2025 | 25 Juni 2025 Terlambat
DESA BALAI 20 Maret 2025 | 09 April 2025 Terambat
DESA PENDUNG HILIR 20Mare{2025 | 20 Maret2025 | TepatWakiu
DESA AIR TENANG 20 Mare{ 2025 | 24 Maret 2025 Terlambat
DESA MUARA SEMERAH MUDIK 20 Maret 2025 | 10 April 2025 Terambat
DESA KOTO DUA LAMA 20 Mare{2025 | 24 April 2025 Terlambat
DESA BARU SUNGAI TUTUNG 20 Maret 2025 07 Juli 2025 Terlambat
DESA KEMANTAN TINGGI 20 Maret 2025 | 25 April 2025 Terambat
DESA PUNGUT TENGAH 20 Mare{ 2025 | 28 April 2025 Terlambat
DESA SUNGAI TUTUNG 20 Mare{ 2025 | 20 Maret 2025 | Tepat Wakiu
DESA SUNGAI DERAS 20 Maret 2025 | 30 April 2025 Teriambat
DESA KEMANTAN RAYA 20 Maret 2025 | 25 April 2025 Teriambat
DESA PUNGUT MUDIK 20 Maret 2025 | 25 April 2025 Terlambat
DESA KEMANTAN AGUNG 20 Maret 2025 | 25 April 2025 Terambat
DESA BARU SUNGAI DERAS 20 Maret 2025 15 Mei 2025 Terambpat
DESA BARU SUNGAI ABU 20 Maret 2025 | 21 April 2025 Terlambat
DESA KOTO TEBAT 20 Maret 2025 | 25 April 2025 Terlambat
DESA BARU AIR HANGAT 20 Maret 2025 18 Mei 2025 Terambpat
DESA KEMANTAN KEBALAI 20 Maret 2025 | 25 April 2025 Terlambat
DESA SIMPANG EMPAT S.TUTUNG | 20 Maret 2025 | 21 Mei 2025 Terlambat

Gambar 10. Rekap Keterlambatan Penyerahan SPJ Tahap |
3. Meminta Persetujuan Mentor Terkait Pelaksanaan Kegiatan
Aktualisasi
Kegiatan meminta persetujuan mentor dilakukan dengan teknik
koordinasi dan konsultasi langsung, di mana saya menyampaikan
rencana aktualisasi yang telah disusun untuk ditelaah dan diberikan

arahan. Masukan dari mentor digunakan sebagai dasar
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penyempurnaan rencana sehingga kegiatan yang dilaksanakan
tetap sesuai dengan tujuan dan ketentuan yang berlaku. Berikut

merupakan bukti dari tahapan kegiatan ini:

) PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
b’;} INSPEKTORAT DAERAH
e . o o g e Kot Rt - G, Ko s 37162 T s 074121033

e
Unit Keja Inspektur Pembantu Wisysh Il
Inspektorat Daerah Kabupaton Kerinci

pada tanggal 08 September 2025 meiak
Tinggi dengan judul “Optimalisasi Pen)

Demikian surat persetujuan ini dibust untuk dipergunakan sebagaimana
Siutak, I September 2025
Mentor
T N
21\
§E.MSi

Budi Sartor
Pembina Tingkdt I Vb

NIP. 19810212 200502 1 004

Gambar 11. Surat Persetujuan Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Pada tahap persiapan awal, saya melaksanakan tiga kegiatan
utama. Pertama, mengoordinasikan rencana kegiatan aktualisasi
kepada mentor dengan menjelaskan tujuan, langkah, serta hasil yang
ingin dicapai sehingga mendapat arahan dan masukan yang
membangun. Kedua, mengumpulkan data dan informasi pendukung
melalui telaah dokumen seperti surat tugas, daftar nama desa, serta
arsip penyerahan SPJ sebelumnya, agar tersusun dasar data yang valid
dan relevan. Ketiga, meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan
kegiatan aktualisasi, yang diwujudkan dalam bentuk surat persetujuan
sebagai legitimasi pelaksanaan.

Produk dari ketiga tahapan ini memiliki kualitas yang baik karena
rencana kegiatan tersusun lebih terarah, data pendukung yang
dihimpun lengkap dan sesuai kebutuhan, serta diperkuat dengan

adanya persetujuan resmi dari mentor. Dengan demikian, persiapan
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awal telah menghasilkan dasar yang kuat untuk keberhasilan
pelaksanaan kegiatan aktualisasi.
Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas

Organisasi
Kegiatan melaksanakan persiapan awal berperan penting dalam

mendukung pencapaian visi dan misi Inspektorat Kabupaten Kerinci.
Melalui koordinasi dan persetujuan mentor, pelaksanaan kegiatan
aktualisasi menjadi lebih terarah, sistematis, dan sesuai dengan tujuan
organisasi. Pengumpulan data dan informasi pendukung juga
memastikan bahwa setiap langkah kegiatan didasarkan pada
kebutuhan rill dan berorientasi pada peningkatan efektivitas
pengawasan. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi pada
terwujudnya birokrasi yang berkualitas, adaptif, serta memperkuat
pelaksanaan tugas Inspektorat dalam menciptakan tata kelola
pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan berdaya saing.
Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK
1. Dampak Terhadap Inspektorat Daerah

Apabila kegiatan persiapan awal yang meliputi mengoordinasikan
rencana kegiatan aktualisasi kepada mentor, mengumpulkan data
dan informasi pendukung, serta meminta persetujuan mentor tidak
dilaksanakan berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK, maka akan timbul
berbagai permasalahan. Koordinasi dengan mentor menjadi lemah
sehingga arah kegiatan tidak jelas dan berpotensi menimbulkan
tumpang tindih tugas. Data dan informasi yang tidak dihimpun secara
lengkap dapat menyebabkan kegiatan aktualisasi tidak relevan
dengan kebutuhan organisasi. Hal ini berdampak pada berkurangnya
efektivitas pengawasan dan menghambat pencapaian visi serta misi
Inspektorat. Selain itu, tanpa persetujuan mentor, kegiatan akan

kehilangan legitimasi serta menurunkan tingkat akuntabilitas.
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2. Dampak Terhadap Masyarakat

Bagi masyarakat, persiapan awal yang tidak matang dapat
mengurangi kualitas hasil pengawasan. Proses tindak lanjut
pemeriksaan bisa tertunda sehingga mengganggu ketepatan waktu
pelayanan pengawasan. Kelemahan ini berpotensi menurunkan
tingkat kepercayaan publik terhadap Inspektorat sebagai lembaga
pengawas internal pemerintah. Lebih jauh lagi, hal ini berdampak
domino terhadap kualitas pelayanan publik di perangkat daerah,

karena pengawasan yang kurang optimal membuat masyarakat tidak

memperoleh pelayanan yang efektif dan transparan.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Inspektur Pembantu Wilayah Il —
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

— Hasil Capaian/ Paraf
No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Output Mentor
1. |10 September [1. Tahapan kegiatan | Tersedianya
2025 perlu disusun lebih | notulen
terukur agar mudah | koordinasi dan
dilaksanakan dan di | dokumentasi
evaluasi foto )
2. Mekanisme 4 --
pengiriman reminder i sorone A& st
harus dijelaskan R
3. Desain monitoring
board dibuat yang
mudah dan nyaman
untuk di akses.
2. |11 September | Menyetujui data | Tersedianya
2025 pendukung yang | SPT Tahap I dan
terkumpul. [, Nama Desa
Tahap | dan I,
Surat
Permintaan M4
Dokumen,
Nomor R
WhatsApp
Perangkat Desa
dan Rekap
Penyerahan
SPJ Tahap |
3. |12 September | Menyetujui pelaksanaan | Tersedianya .
2025 aktualisasi surat AN
persetujuan
pelaksanaan R
kegiatan
aktualisasi
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Inspektur Pembantu Wilayah Il —

UCTT L LA e Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Catatan Hasil Capaian/ Media
N || TR ELr Bimbingan Output Komunikasi
1. | 10 September Tersedianya notulen
2025 koordinasi dan
dokumentasi foto
2. | 11 September Tersedianya SPT
2025 audit, Rekap nama
desa, Rekap
keterlambatan

penyerahan SPJ
periode sebelumnya,
kontak whatsapp
perangkat desa, dan

draft permintaan
dokumen SPJ.
3. | 12 September Tersedianya surat
2025 persetujuan
pelaksanaan kegiatan
aktualisasi
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2.

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Menyiapkan Media Reminder dan Monitoring
Board

Tanggal

Pelaksanaan 15 — 17 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Tersedianya notulen diskusi

Bukti Kegiatan 2. Tersedianya format reminder dan desain
monitoring board

3. Tersedianya surat persetujuan mentor terkait

format template reminder dan desain

monitoring board.

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Tahapan 1: Mendiskusikan Media Apa yang Akan Digunakan
untuk Reminder dan Monitoring Board Kepada Mentor
Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai
nilai dasar ASN yaitu:
1. Kompeten
Saya menunjukkan sikap kompeten dengan melakukan
persiapan yang matang sebelum berdiskusi dengan mentor.
Saya mengumpulkan informasi dan membandingkan beberapa
alternatif media, seperti papan manual dan media digital. Dalam
diskusi, saya menjelaskan kelebihan dan kekurangan masing-
masing media dari segi kemudahan penggunaan, efektivitas
pengawasan, serta efisiensi waktu. Dengan cara ini, saya
berusaha menampilkan kemampuan analisis dan pemahaman
teknis yang baik agar keputusan yang diambil benar-benar

berdasarkan kebutuhan dan data yang valid.
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2. Loyal
Saya menerapkan nilai loyal dengan memastikan bahwa setiap
ide dan keputusan yang saya ajukan tetap selaras dengan tujuan
organisasi, yaitu meningkatkan ketepatan waktu penyerahan
SPJ dan memperkuat budaya kerja yang akuntabel di lingkungan
Inspektorat. Saya juga menghormati arahan mentor sebagai
pembimbing dalam proses aktualisasi dan menjaga integritas
dalam menyampaikan hasil diskusi. Loyalitas ini saya wujudkan
dengan komitmen untuk melaksanakan hasil keputusan bersama
secara konsisten dan penuh tanggung jawab.

3. Kolaboratif
Saya memperlihatkan sikap kolaboratif dengan aktif membangun
komunikasi dua arah selama diskusi berlangsung. Saya tidak
hanya menyampaikan pendapat pribadi, tetapi juga
mendengarkan masukan mentor serta membuka kesempatan
bagi rekan kerja lain untuk memberikan pandangan. Dengan
semangat kerja sama dan saling menghargai, keputusan
mengenai media reminder dan monitoring board dapat diambil
secara mufakat. Sikap kolaboratif ini membantu menciptakan
suasana kerja yang harmonis dan memperkuat komitmen
bersama dalam menjalankan solusi yang telah disepakati.

. Tahapan 2: Membuat Format Template Reminder dan Desain

Monitoring Board

Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan

nilai-nilai dasar ASN yaitu

1. Akuntabel
Saya menunjukkan sikap akuntabel dengan memastikan bahwa
pembuatan template reminder dan desain monitoring board
dilakukan  secara  terukur, transparan, dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Saya memastikan setiap keputusan

dan hasil kerja dapat dipertanggungjawabkan kepada mentor
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maupun atasan, serta sesuai dengan tujuan organisasi. Selain
itu, saya menjaga komitmen untuk menyelesaikan tugas tepat
waktu dan dengan hasil yang berkualitas, sebagai wujud
tanggung jawab terhadap amanah yang diberikan.
2. Kompeten
Saya menerapkan nilai kompeten dengan menggunakan
kemampuan teknis dan pengetahuan kerja untuk membuat
desain yang efektif dan mudah dipahami. Saya menyesuaikan
format reminder dan monitoring board agar sesuai dengan
karakteristik pekerjaan di lingkungan Inspektorat, termasuk
menata tampilan yang rapi, informatif, serta mudah diakses oleh
pengguna. Saya juga memanfaatkan perangkat digital seperti
Microsoft Excel atau Google Sheet untuk mempercepat proses
dan memastikan hasilnya praktis digunakan. Dengan begitu,
media yang saya buat tidak hanya fungsional, tetapi juga efisien
dan mendukung peningkatan kinerja unit kerja.
3. Adaptif
Saya menunjukkan sikap adaptif dengan terbuka terhadap
perubahan dan masukan selama proses pembuatan. Ketika
mentor atau rekan kerja memberikan saran tentang tampilan,
warna, atau isi kolom vyang perlu disesuaikan, saya
menindaklanjuti dengan cepat dan melakukan revisi agar desain
menjadi lebih relevan dengan kebutuhan lapangan. Saya juga
menyesuaikan media reminder dan monitoring board agar dapat
digunakan baik secara manual maupun digital, sehingga tetap
efektif meskipun terjadi perubahan sistem kerja atau kondisi di
lapangan.
3. Tahapan 3: Meminta Persetujuan Mentor Terkait Format
Template Reminder dan Desain Monitoring Board
Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang

diterapkan yaitu :
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1. Akuntabel

. Kolaboratif

Saya menunjukkan sikap akuntabel dengan mempersiapkan
seluruh dokumen dan rencana kegiatan aktualisasi secara
lengkap sebelum disampaikan kepada mentor. Saya
memastikan bahwa setiap tahapan, jadwal, serta tujuan kegiatan
telah disusun secara jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.
Selain itu, saya menjelaskan alasan dan manfaat dari setiap
kegiatan yang diusulkan agar mentor dapat menilai kelayakan
rencana dengan transparan. Sikap ini mencerminkan tanggung
jawab saya dalam melaksanakan amanah kegiatan aktualisasi
secara profesional dan terarah.

. Loyal

Saya menerapkan nilai loyal dengan menunjukkan kesetiaan
terhadap bimbingan dan arahan mentor serta menjunjung tinggi
kebijakan dan nilai-nilai organisasi. Dalam meminta persetujuan,
saya menghormati keputusan mentor sepenuhnya dan
berkomitmen untuk menjalankan kegiatan sesuai dengan hasil
persetujuan tersebut. Saya juga memastikan bahwa setiap
langkah yang dilakukan tetap sejalan dengan visi dan misi
instansi, sebagai wujud dedikasi terhadap peningkatan kinerja

dan nama baik organisasi.

Saya menampilkan sikap kolaboratif dengan membangun
komunikasi yang terbuka dan saling menghargai selama proses
konsultasi dengan mentor. Saya aktif mendengarkan masukan,
berdiskusi tentang alternatif perbaikan, serta menyesuaikan
rencana kegiatan berdasarkan saran yang diberikan. Dengan
demikian, keputusan yang diambil bukan hanya hasil
pertimbangan pribadi, tetapi merupakan hasil kerja sama antara

saya dan mentor dalam semangat saling mendukung untuk

mencapai hasil terbaik.
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Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan Bukti Fisik

1. Mendiskusikan Media Apa yang Akan Digunakan untuk
Reminder dan Monitoring Board Kepada Mentor
Saya menggunakan teknik diskusi dan konsultasi dalam
kegiatan mendiskusikan media yang akan digunakan untuk reminder
dan monitoring board bersama mentor. Berikut merupakan bukti dari
tahapan ini:

17w PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
] INSPEKTORAT DAERAH

llllllll

uuuuu

Gambar 1. Notulen Diskusi
2. Membuat Format Template Reminder dan Desain Monitoring
Board
Saye menggunakan teknik perancangan dan konsultasi dalam
kegiatan membuat template reminder dan desain monitoring board.
Teknik ini digunakan untuk menghasilkan media yang tepat guna
dalam mendukung ketepatan waktu penyerahan SPJ. Melalui
perancangan, saya dapat menuangkan ide dan kreativitas dalam
bentuk rancangan visual yang sistematis, sedangkan melalui
konsultasi, saya memastikan hasil rancangan sesuai dengan
kebutuhan dan standar kerja yang berlaku di lingkungan unit. Berikut

merupakan bukti dari tahapan ini:
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Gambar 2. Format Template Reminder

MONITORING BOARD PENYERAHAN SPJ

Gambar 3. Desain Monitoring Board

Meminta Persetujuan Mentor Terkait Format Template
Reminder dan Desain Monitoring Board

Saya menggunakan teknik konsultasi dan validasi dalam
kegiatan meminta persetujuan mentor terkait template reminder dan
desain monitoring board. Teknik ini saya gunakan agar hasil
rancangan yang telah dibuat dapat ditinjau, dikoreksi, dan disetujui
secara resmi oleh mentor sebelum diterapkan. Melalui langkah ini,
saya memastikan bahwa rancangan yang dihasilkan sudah sesuai

dengan kebutuhan unit kerja, memenuhi standar yang berlaku, serta
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memperoleh dukungan dan persetujuan dari mentor sebagai dasar
pelaksanaan tahap selanjutnya. Berikut merupakan bukti dari

tahapan ini:

Gambar 4. Surat Persetujuan Mentor

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya melalui tiga tahapan utama,
yaitu mendiskusikan media yang akan digunakan untuk reminder dan
monitoring board bersama mentor, membuat template reminder serta
desain monitoring board, dan meminta persetujuan mentor atas hasil
rancangan tersebut. Pada tahap awal, saya berdiskusi secara interaktif
untuk menentukan media yang paling efektif dan mudah diakses oleh
seluruh anggota. Selanjutnya, saya merancang template dan desain
dengan tampilan yang informatif, menarik, serta mudah dipahami agar
memudahkan proses pemantauan. Setelah rancangan selesai, saya
meminta persetujuan mentor dengan memperhatikan saran dan
masukan untuk penyempurnaan produk. Produk dari ketiga tahapan
kegiatan ini memiliki kualitas yang baik karena perencanaannya
tersusun secara sistematis, desain yang dihasilkan relevan dengan
kebutuhan dan mudah digunakan, serta telah melalui proses validasi
dan persetujuan mentor. Hal ini menunjukkan bahwa hasil kegiatan

tidak hanya layak diterapkan, tetapi juga memiliki dasar yang kuat untuk
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mendukung efektivitas penerapan reminder dan monitoring board dalam
pelaksanaan aktualisasi.
Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas

Organisasi
Kegiatan menyiapkan media reminder dan monitoring board

berkontribusi dalam mendukung pencapaian visi dan misi Inspektorat
Kabupaten Kerinci.

Melalui penerapan reminder dan monitoring board, proses
pengawasan menjadi lebih efektif, terukur, dan tepat waktu sehingga
mendukung terwujudnya birokrasi yang berkualitas dan pelayanan
publik yang adaptif. Hal ini sejalan dengan misi Inspektorat untuk
menciptakan birokrasi yang berorientasi pada supremasi hukum,
stabilitas, dan kepemimpinan, serta memperkuat pelaksanaan tugas
pengawasan dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
akuntabel dan berdaya saing.

Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK
1. Dampak Terhadap Inspektorat

Apabila kegiatan menyiapkan media reminder dan monitoring board
tidak dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif
terhadap Inspektorat. Hal ini dapat menurunkan akuntabilitas,
kredibilitas, dan kualitas hasil kerja karena media yang disusun
berpotensi tidak transparan, kurang efektif, serta tidak mencerminkan
profesionalisme dan kolaborasi antarpegawai. Selain itu, budaya
kerja yang tidak sesuai dengan nilai ASN akan melemahkan
integritas dan kepercayaan pimpinan terhadap kinerja tim.
2. Dampak Terhadap Masyarakat

Apabila kegiatan menyiapkan media reminder dan monitoring board
tidak dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif
terhadap masyarakat, khususnya para auditi, dampaknya terlihat

pada menurunnya kualitas pelayanan publik dan efektivitas proses
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pengawasan. Ketidakterapan nilai BerAKHLAK dapat menimbulkan
ketidakjelasan informasi, keterlambatan penyerahan SPJ, serta
berkurangnya kepercayaan terhadap peran Inspektorat sebagai
lembaga pembina dan pengawas yang seharusnya memberikan

teladan dalam integritas dan pelayanan.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Inspektur Pembantu Wilayah Il —
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

C Hasil Capaian/ Paraf
No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Output Mentor
4. |15 September | Disepakati media | Tersedianya
2025 WhatsApp untuk | notulen .
menyampaikan koordinasi 4 N
Reminder dan media i sorono A& mist
Google  SpreadSheet R
untuk Monitoring Board
5. |16 September Tersedianya .
2025 format reminder 4
dan desain | ,creobe e
monitoring MR
board
6. |17 September | Menyetujui format | Tersedianya
2025 template reminder dan | surat
desain monitoring board. | persetujuan Montr,
mentor  terkait| ﬁ
format template | ool
reminder  dan \
desain
monitoring
board.
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Inspektur Pembantu Wilayah Il —

Tempat Aktualisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Hasil Media
No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Capaian/ .
Komunikasi
Output
7. |15 September | Disepakati media | Tersedianya
2025 WhatsApp untuk | notulen

menyampaikan Reminder | koordinasi
dan media Google

SpreadSheet untuk
Monitoring Board
8. |16 September Tersedianya
2025 format
reminder dan
desain
monitoring
board
9. |17 September | Menyetujui format | Tersedianya
2025 template reminder dan | surat

desain monitoring board. | persetujuan
mentor terkait
format
template
reminder dan
desain
monitoring
board.

76




Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3.

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Menyusun  panduan singkat penerapan

reminder dan monitoring board

Tanggal

Pelaksanaan 18-19 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Tersedianya draft panduan  singkat
Bukti Kegiatan penerapan reminder dan monitoring board

2. Tersedianya notulen konsultasi dan
dokumentasi foto

3. Tersedianya surat persetujuan mentor dan
panduan singkat penerapan reminder dan

monitoring board

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1.

Tahapan 1: Menyusun Draft Panduan Singkat Penerapan

Reminder dan Monitoring Board

Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai

nilai dasar ASN yaitu:

1.

Akuntabel

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan setiap isi
dalam draft panduan memiliki dasar dan tanggung jawab yang
jelas. Setiap langkah penyusunan dilakukan secara transparan
agar panduan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan
serta menjadi pedoman yang dapat dipercaya oleh seluruh
pegawai.

Kompeten

Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk menyusun
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panduan secara sistematis, logis, dan sesuai dengan prinsip
administrasi yang baik. Saya juga memastikan isi panduan
mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan organisasi
sehingga dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan reminder
dan monitoring board.

3. Adaptif
Saya menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan format dan
isi panduan agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan unit
kerja. Panduan yang saya susun bersifat fleksibel dan dapat
diperbarui apabila terjadi perubahan kebijakan atau sistem kerja,
sehingga tetap relevan dan mendukung peningkatan kinerja
pegawai.

. Tahapan 2: Melakukan Konsultasi dengan Mentor Terkait

Panduan Singkat Penerapan Reminder dan Monitoring Board

Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan

nilai-nilai dasar ASN yaitu:

1. Kompeten
Saya menerapkan nilai kompeten dengan mempersiapkan
materi konsultasi secara matang, termasuk draf panduan yang
telah disusun beserta penjelasan langkah-langkah penerapan
reminder dan monitoring board. Saya berusaha memahami
masukan yang diberikan mentor dan menindaklanjutinya dengan
perbaikan yang sesuai, sebagai bentuk peningkatan kemampuan
dan profesionalisme dalam menyusun panduan yang berkualitas.

2. Loyal
Saya menunjukkan nilai loyal dengan melaksanakan konsultasi
secara sungguh-sungguh sebagai wujud kepatuhan terhadap
arahan mentor dan komitmen pada nilai-nilai organisasi. Saya
menghormati setiap kebijakan dan keputusan yang diberikan
mentor, serta menjaga integritas dalam melaksanakan tugas

sesuai dengan tujuan instansi.
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3. Kolaboratif
Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan aktif berdiskusi dan
membangun komunikasi yang baik bersama mentor selama
proses konsultasi. Saya terbuka terhadap saran, pandangan,
dan perbaikan dari mentor, serta berupaya menciptakan kerja
sama yang harmonis agar hasil panduan yang disusun lebih
efektif dan bermanfaat bagi seluruh pegawai.

. Tahapan 3: Meminta Persetujuan Mentor Terkait Panduan

Singkat Penerapan Reminder dan Monitoring Board

Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang

diterapkan yaitu :

1. Akuntabel
Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan bahwa
template reminder dan desain monitoring board yang diajukan
telah disusun sesuai dengan kebutuhan serta dapat
dipertanggungjawabkan. Saya menyiapkan seluruh dokumen
pendukung secara lengkap dan menjelaskan setiap komponen
desain kepada mentor secara transparan agar proses
persetujuan berjalan jelas dan objektif.

2. Loyal
Saya menunjukkan nilai loyal dengan menghormati setiap
keputusan dan arahan yang diberikan mentor dalam proses
persetujuan. Saya melaksanakan tugas dengan penuh tanggung
jawab serta berkomitmen untuk menyesuaikan hasil kerja
dengan kebijakan dan kepentingan organisasi, sebagai bentuk
kesetiaan terhadap nilai dan tujuan instansi.

3. Kolaboratif
Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan membangun
komunikasi yang baik dan terbuka bersama mentor selama
proses permintaan persetujuan. Saya menerima masukan

dengan sikap positif dan berdiskusi secara konstruktif agar
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tercapai kesepahaman dalam penyempurnaan template dan
desain, sehingga hasilnya lebih efektif dan dapat diterapkan

bersama di lingkungan kerja.

Teknik Aktualisasi yang diperqgunakan dan Bukti Fisik

1.

Menyusun Draft Panduan Singkat Penerapan Reminder dan
Monitoring Board

Saya menggunakan teknik studi literatur dan perancangan
dalam kegiatan menyusun draft panduan singkat penerapan
reminder dan monitoring board. Teknik ini saya gunakan untuk
memastikan isi panduan tersusun sistematis dan mudah dipahami.

Berikut merupakan bukti dari tahapan ini:

® tipindai dengen Samsesnrar @ Diphes dengan CamSeansar

Gambar 1. Draft Panduan Panduan Singkat Penerapan Reminder dan

Monitoring Board

Melakukan Konsultasi dengan Mentor Terkait Panduan Singkat
Penerapan Reminder dan Monitoring Board

Saya menggunakan teknik konsultasi dan validasi dalam
kegiatan meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor.
Teknik ini saya gunakan untuk memastikan laporan yang telah

disusun telah memenuhi standar dan mendapat pengesahan
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sebelum diserahkan kepada pihak terkait. Berikut merupakan bukti

dari tahapan ini:

N
Budi Sanono, S E., M i
PIL Inspektur Pembanty Wiayah I

16 September 2025

Ruang Inspoktur Pembantu Wilsyah il

NOTULENS

Al ‘

o S b oot

Siulak, 18 Seplember 2025
Peserta

(Al
W [

(I

Budi Sartond) SE., S, ila Rezki Amalis, S E.
NIP. 19810247 200502 1004 NIP: 19980125 202505 2001

Gambar 3. Notulen Konsultasi
Meminta Persetujuan Mentor Terkait Panduan Singkat

Penerapan Reminder dan Monitoring Board
Saya menggunakan teknik konsultasi dan validasi dalam
kegiatan meminta persetujuan mentor terkait panduan singkat
penerapan reminder dan monitoring board. Teknik ini saya gunakan
untuk memastikan panduan yang telah disusun sudah sesuai
dengan kebutuhan unit kerja serta layak diterapkan. Berikut

merupakan bukti dari tahapan ini:
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Gambar 4. Panduan Singkat Panduan Singkat Penerapan Reminder
dan Monitoring Board
PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
@ INSPEKTORAT DAERAH

. Kade Pos 37162,
Websie s nspektorst heinchab 9o d, e msgebloratiberechab 3o

SURAT PERSETUJUAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
Nomor: 800/ &40 firban_II-ITDA/2025

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Budi Sartono, S.E., M.Si.

NIP 19810212 200502 1 004
Pangkat/Gol Pembina Tingkat Vb

Jabatan PIt. Inspektur Pembantu Wilayah Il
Unit Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Memberikan persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada:

Nama Dita Rezki Amalia, S.E.

NIP 19980125 202505 2 001
Pangkat/Gol Penata Muda/llla

Jabatan Auditor Ahli Pertama

Unit Kerja Inspektur Pembantu Wilayah Il

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Atas Panduan Singkat pan Reminder dan itoring Board
SPJ di Inspektur Pembantu Wilayah Il yang telah di ajukan.

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Siulak, |g September 2025
Mentor

|
Budi Sartono| S.E., M.Si.
Pembina [ingkat I IV.b
NIP. 19810212 200502 1 004

Gambar 5. Surat Persetujuan

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahapan. Pertama, saya

menyusun draft panduan singkat penerapan reminder dan monitoring
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board yang berisi langkah-langkah praktis penerapan serta mekanisme
penggunaannya di lingkungan kerja. Kedua, saya melakukan konsultasi
dengan mentor untuk mendapatkan masukan dan penyempurnaan
terhadap isi panduan agar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi satuan
kerja. Ketiga, saya meminta persetujuan mentor sebagai bentuk validasi
akhir sebelum panduan digunakan.

Produk yang dihasilkan berupa panduan singkat penerapan
reminder dan monitoring board dengan struktur yang jelas, mudah
dipahami, dan aplikatif. Panduan ini dinilai berkualitas karena disusun
secara sistematis, telah melalui proses konsultasi, dan mendapat
persetujuan dari mentor sehingga siap diterapkan di lingkungan kerja.
Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas

Organisasi
Kegiatan menyusun panduang singkat penerapan reminder dan

monitoring board berperan dalam mendukung pencapaian visi dan misi
Inspektorat Kabupaten Kerinci.

Melalui penyusunan panduan dan konsultasi dengan mentor,
penerapan reminder dan monitoring board menjadi lebih terarah,
terstandar, dan sesuai kebutuhan organisasi. Upaya ini meningkatkan
efektivitas pengawasan dan ketepatan waktu pelaporan, yang sejalan
dengan misi Inspektorat untuk menciptakan birokrasi pemerintah yang
berkualitas, adaptif, serta berlandaskan supremasi hukum dan
akuntabilitas. Selain itu, kegiatan ini memperkuat pelaksanaan tugas
pengawasan Inspektorat dalam mendukung tata kelola pemerintahan
yang transparan, efisien, dan berdaya saing.

Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK
1. Dampak Terhadap Inspektorat Daerah

Apabila kegiatan menyusun panduan singkat penerapan reminder
dan monitoring board tidak dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka

akan berdampak negatif bagi Inspektorat. Hal ini dapat
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menyebabkan panduan yang disusun menjadi tidak jelas, kurang
aplikatif, dan tidak sesuai kebutuhan lapangan. Akibatnya,
pelaksanaan monitoring dan pengingat penyerahan SPJ menjadi
tidak efektif, menurunkan akuntabilitas serta menghambat koordinasi
antar pegawai.

. Dampak Terhadap Masyarakat

Apabila kegiatan menyusun panduan singkat penerapan reminder
dan monitoring board tidak dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka
akan berdampak negatif bagi masyarakat atau auditi, dampaknya
terlihat pada berkurangnya pemahaman terhadap mekanisme
reminder dan monitoring, sehingga potensi keterlambatan dan
kesalahan dalam penyerahan SPJ meningkat. Selain itu,
kepercayaan terhadap peran Inspektorat sebagai pembina dan
pengawas juga dapat menurun karena panduan yang disusun tidak

mencerminkan nilai pelayanan, profesionalisme, dan integritas ASN.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Inspektur Pembantu Wilayah Il —
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

N Hasil Capaian/ Paraf
No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Output Mentor
10. | 18 September | Menambahkan  ruang [1. Tersedianya
2025 lingkup, penjelasan | draft panduan
singkat, dan | singkat
menyesuaikan status | penerapan
penyerahan dokumen | reminder dan )
agar sesuai kondisi| monitoring 4
sebenarnya. board i Sunoro k5 S
2. Tersedianya NP
notulen
konsultasi dan
dokumentasi
foto
11.| 19 September | Menyetujui panduan | Tersedianya
2025 singkat penerapan | surat
reminder dan monitoring | persetujuan
board mentor dan | e
panduan singkat | 7
penerapan i oo
reminder  dan \
monitoring
board
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Inspektur Pembantu Wilayah Il —
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Hasil Capaian/
Output

Media
Komunikasi

1. |18
2025

September

1. Tersedianya draft

panduan singkat
penerapan
reminder dan
monitoring board

2. Tersedianya

notulen
konsultasi dan
dokumentasi foto

2025

19 September

Tersedianya surat
persetujuan mentor
dan panduan
singkat penerapan
reminder dan
monitoring board
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4.

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Mensosialisasikan penerapan reminder dan

monitoring board

Tanggal
Pelaksanaan 22-26 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Tersedianya materi sosialisasi, undangan

Bukti Kegiatan dan draft daftar hadir

2. Tersedianya bukti screenshoot whatsapp
penyampaian undangan

3. Tersedianya laporan sosialisasi, daftar hadir

dan dokumentasi kegiatan.

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Tahapan 1: Menyiapkan Bahan Sosialisasi
Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai

nilai dasar ASN yaitu:

1. Akuntabel
Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan seluruh
bahan sosialisasi yang disiapkan berisi informasi yang benar,
jelas, dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya menata materi
secara sistematis agar mudah dipahami oleh peserta sosialisasi,
serta menjaga ketepatan data dan isi materi sesuai dengan
tujuan kegiatan.

2. Kompeten
Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan
pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun bahan
sosialisasi yang menarik, informatif, dan sesuai dengan konteks
penerapan reminder dan monitoring board. Saya juga

memastikan tampilan dan isi materi relevan dengan kebutuhan
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peserta agar sosialisasi dapat berjalan efektif dan mencapai
sasaran.

3. Loyal
Saya menerapkan nilai loyal dengan menyiapkan bahan
sosialisasi secara sungguh-sungguh sebagai wujud komitmen
terhadap pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan dukungan
terhadap tujuan instansi. Saya menghormati arahan mentor dan
tetap berpedoman pada nilai serta kebijakan organisasi dalam
setiap proses penyusunan materi.

. Tahapan 2: Menyampaikan Undangan Sosialisasi Kepada

Rekan Kerja Di Irbanwil Il

Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan

nilai-nilai dasar ASN vyaitu:

1. Akuntabel
Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan
penyampaian undangan sosialisasi dilakukan secara tepat
waktu, tertib, dan sesuai dengan daftar penerima yang telah
ditentukan. Saya juga mencatat dan mengonfirmasi kembali
kepada penerima undangan untuk memastikan pesan
tersampaikan dengan benar. Hal ini saya lakukan sebagai bentuk
tanggung jawab dan transparansi agar pelaksanaan kegiatan
sosialisasi dapat berjalan sesuai rencana.

2. Harmonis
Saya menunjukkan nilai harmonis dengan menjaga etika dan
kesopanan dalam berkomunikasi saat menyampaikan
undangan, baik secara langsung maupun melalui media
komunikasi. Saya berusaha menciptakan suasana interaksi yang
positif, saling menghargai, dan memperkuat hubungan
antarpegawai. Dengan cara ini, komunikasi menjadi lebih lancar

dan semangat kebersamaan di lingkungan kerja dapat terus

terjaga.
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3.

Kolaboratif

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan menjalin kerja sama
yang baik dengan rekan kerja dan pihak terkait dalam proses
penyampaian undangan. Saya terbuka terhadap saran mengenai
cara dan waktu penyampaian yang paling efektif, serta
membantu memastikan semua pihak mendapatkan informasi
kegiatan dengan jelas. Sikap kerja sama ini membantu
memperlancar koordinasi dan meningkatkan partisipasi seluruh

anggota tim dalam kegiatan sosialisasi.

3. Tahapan 3: Melaksanakan sosialisasi

Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang

diterapkan yaitu :

1.

2,

Berorientasi pelayanan

Saya menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan
melaksanakan sosialisasi secara jelas, ramah, dan interaktif agar
peserta mudah memahami tujuan serta manfaat penerapan
reminder dan monitoring board. Saya berusaha memberikan
penjelasan dengan bahasa yang sederhana dan terbuka
terhadap pertanyaan maupun masukan dari peserta, sehingga
kegiatan benar-benar memberikan manfaat dan menambah
pemahaman bagi rekan kerja.

Akuntabel

Saya menunjukkan nilai akuntabel dengan mempersiapkan
pelaksanaan sosialisasi secara matang, mulai dari penyusunan
materi, pengaturan waktu, hingga penyampaian hasil kegiatan.
Setiap tahapan saya laksanakan dengan penuh tanggung jawab
dan transparansi agar kegiatan berjalan efektif serta dapat
dipertanggungjawabkan sebagai bagian dari pelaksanaan

aktualisasi.
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3. Adaptif

Saya menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan metode
penyampaian sosialisasi sesuai dengan situasi dan kondisi
peserta. Apabila terdapat kendala teknis atau perbedaan
pemahaman, saya berupaya menyesuaikan cara penyampaian
agar pesan tetap tersampaikan dengan baik. Sikap fleksibel ini

membantu kegiatan berlangsung lancar dan mencapai tujuan

yang diharapkan.

Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan Bukti Fisik

1. Menyiapkan Bahan Sosialisasi

Saya menggunakan teknik persiapan dan koordinasi dalam
kegiatan menyiapkan bahan sosialisasi. Teknik ini saya gunakan
agar materi yang disampaikan saat sosialisasi dapat tersusun
dengan jelas, informatif, dan mudah dipahami oleh peserta. Saya
memulai dengan mengumpulkan informasi dan data pendukung
terkait penerapan reminder dan monitoring board, kemudian
menyusun bahan presentasi dan lembar penjelasan singkat yang

berisi tujuan, manfaat, serta langkah-langkah penerapannya. Berikut

merupakan bukti dari tahapan ini:

-----
RANCANGAN AKTUALISASI = & = s ®
PELATIHANDASAR CALONPEGAWAINEGERISIPL & ¢ * e

OPTIMALISASI PENYERAHAN SP) TEPAT WAKTU
MELALUI PENERAPAN REMINDER DAN MONITORING BOARD
DIINSPEKTUR PEMBANTU WILAYAH II
INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN KERINCI

PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA REGIONAL BUKIT TINGEI
KEMENTERIAN DiaLAM HEGERI REPUBLIK INDONESIA
2025

e
= o [ . =
ez e me =z fm
y DISUSUN OLEH : DILA REZK| AMALIA S.E. a u
2. am <.

Gambar 1. Materi Sosialisasi
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- PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERA
2 Sk Kt T Bunghi, Kok oo S, Ko s 372, T
13 September 2025

Nomor 700 1/039Arban2-ITOA2025
sitat BiasalTerbuka
Lampiran
Hal Undangan

Yth Audtor dan PPUPD Inspektur Pembantu Wilayah If
di-

Tempat
Sehubungan pelaksanaan Aktualisasi Latsar CPNS a.n Dila Rezki Amalia, S.E. dengan judul
“Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu molalui Penerapan Reminder dan
Monitoring Board di Inspektur Pembantu Wilayah I Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinei", dengan ini saya hadir sosiakisas| yang
akan dilaksanakan pada

Hari/Tanggal Rabul4 September 2025
Wakty 09.00 - Selesai
Tempat Ruang Inspektur Pembantu Wilayah I
Der Termakasin
INSPEKTUR PEMBANTU WILAYAH I

™\

[\

T A\

)\
UDI SART M.Sl

Pembina Tk 11V B, |
NIP. 19810212 200802 1 004

Gambar 2. Undangan Sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

Vibmi 2l e asnd s 1, e 7

DAFTAR HADIR SOSIALISASI
ACARA  So:

n Reminder dan Monitoring Board
MPAT :Rui mbantu Wilayah Il
HARI TANGGAL 124

NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN

Siulak, 24 September 2025
INSPEKTUR PEMBANTU WILAYAH 1|

Pembina Tk UV b
NIP. 19810212 200502 1 004

Gambar 3. Draft Daftar Hadir Sosialisasi

Menyampaikan Undangan Sosialisasi

Saya menggunakan teknik komunikasi dan koordinasi dalam

kegiatan menyampaikan undangan sosialisasi. Teknik ini saya

gunakan untuk memastikan seluruh pihak yang terkait dapat

menerima informasi kegiatan dengan jelas dan tepat waktu. Saya
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menyiapkan undangan resmi berisi jadwal, tempat, dan tujuan
sosialisasi, kemudian menyampaikannya kepada rekan kerja melalui
pesan WhatsApp di grup kantor. Berikut merupakan bukti dari
tahapan ini:

1437 © - =

IRBAN WIL 1l
°
e = Buk Ida, Buk Meri, Farra Fazira, Pak .. D e

Undangan Sosialisasi.pdf
1 halaman - kB « P

Yth. Bapak/Ibu Auditor dan PPUPD
pada Unit Kerja Irban 11

Dengan hormat,

bersama ini saya sampaikan
Undangan Sosialisasi Kegiatan
Aktualisasi (terlampir) untuk dapat
diikuti sesuai jadwal yang tercantum.

Atas perhatian dan kehadirannya, saya
ucapkan terima kasih JA e
Nurhamidah Lubis ITDA
Baik bu, terimakasih 1434
Siti Fatimah ITDA

Baik bu, siap hadir

14.34

Pl Pak Anif ITDA

(& Ketik pesan

Gambar 4. Screenshoot Penyampaian Undangan Sosialisasi

Melaksanakan Sosialisasi

Saya menggunakan teknik presentasi dan komunikasi
partisipatif dalam kegiatan melaksanakan sosialisasi. Teknik ini saya
gunakan agar informasi tentang penerapan reminder dan monitoring
board dapat tersampaikan dengan jelas, menarik, dan mudah
dipahami oleh seluruh peserta. Dalam pelaksanaannya, saya
menyampaikan tujuan, manfaat, serta langkah-langkah penerapan

reminder dan monitoring board, disertai dengan penjelasan
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mengenai peran masing-masing pihak dalam pelaksanaannya.

Berikut merupakan bukti dari tahapan ini:
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Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya melalui tiga tahapan utama,
yaitu menyiapkan bahan sosialisasi, menyampaikan undangan
sosialisasi, dan melaksanakan kegiatan sosialisasi. Pada tahap
pertama, saya menyiapkan bahan sosialisasi yang berisi penjelasan
mengenai tujuan, manfaat, dan langkah penerapan reminder serta
monitoring board agar peserta mudah memahami substansi kegiatan.
Selanjutnya, saya menyampaikan undangan sosialisasi kepada rekan
kerja dengan memastikan waktu dan tempat pelaksanaan sesuai
dengan kesepakatan bersama. Tahap terakhir adalah melaksanakan
kegiatan sosialisasi, di mana saya memaparkan materi dan berdiskusi
dengan peserta untuk mendapatkan tanggapan serta masukan. Produk
dari ketiga tahapan ini memiliki kualitas yang baik karena bahan
sosialisasi tersusun jelas dan informatif, pelaksanaan kegiatan berjalan
tertib dan partisipatif, serta mendapat respon positif dari peserta.

Dengan demikian, kegiatan ini berhasil membangun pemahaman dan

dukungan terhadap penerapan reminder dan monitoring board.
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Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas

Organisasi
Kegiatan mensosialisasikan penerapan reminder dan monitoring

board berkontribusi langsung terhadap pencapaian visi dan misi
Inspektorat Kabupaten Kerinci.

Melalui kegiatan ini, pemahaman pegawai terhadap penerapan
reminder dan monitoring board menjadi lebih baik sehingga mendukung
terciptanya sistem pengawasan internal yang lebih efektif, efisien, dan
akuntabel. Sosialisasi juga memperkuat koordinasi dan kolaborasi
antarpegawai dalam pelaksanaan tugas pengawasan. Hal ini sejalan
dengan misi Inspektorat untuk membangun birokrasi yang berkualitas,
adaptif, serta menjunjung tinggi akuntabilitas dan supremasi hukum,
guna mewujudkan tata kelola pemerintahan yang berdaya saing, maju,

dan sejahtera.

Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK
1. Dampak Terhadap Inspektorat Daerah

Apabila kegiatan mensosialisasikan penerapan reminder dan
monitoring board tidak dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan
berdampak negatif bagi Inspektorat. Hal ini dapat menyebabkan
proses sosialisasi menjadi kurang efektif karena penyampaian
informasi tidak jelas, tidak komunikatif, dan tidak melibatkan
kolaborasi yang baik antarpegawai. Akibatnya, tujuan penerapan
reminder dan monitoring board tidak tersampaikan dengan baik dan
menurunkan citra profesionalitas lembaga.
2. Dampak Terhadap Masyarakat

Apabila kegiatan mensosialisasikan penerapan reminder dan
monitoring board tidak dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan

berdampak negatif bagi masyarakat atau auditi, dampaknya adalah

kurangnya pemahaman terhadap mekanisme reminder dan
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monitoring yang diterapkan, sehingga pelaksanaan kewajiban
penyerahan SPJ menjadi tidak optimal. Ketidakterapan nilai
BerAKHLAK juga dapat menimbulkan kesan kurang peduli terhadap
kebutuhan auditi dan menurunkan kepercayaan terhadap peran
Inspektorat sebagai lembaga pembina dan pengawas yang

berintegritas dan berorientasi pelayanan.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Inspektur Pembantu Wilayah Il —

Tempat Aktualisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

N Hasil Capaian/ Paraf
No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Output Mentor
12. | 22-24 1. Tersedianya
September 2025 materi
sosialisasi,

undangan dan
draft daftar hadir .

2. Tersedianya 4 .
bukti B Saroro, §E WSt
screenshoot R
whatsapp
penyampaian
undangan

13. | 25-26 Menyetujui  laporan | Tersedianya .
September 2025 | kegiatan sosialisasi laporan sosialisasi, 4
daftar hadir dan | . ...\cus
dokumentasi A
kegiatan.
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Inspektur Pembantu Wilayah Il —
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

No

Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Hasil Capaian/

Output

Media
Komunikasi

1.

22-24
September 2025

materi
sosialisasi,
undangan

. Tersedianya

dan

draft daftar hadir

Tersedianya bukti

screenshoot

whatsapp

penyampaian

undangan

25-26
September 2025

Menyetujui laporan
kegiatan sosialisasi

Tersedianya laporan

sosialisasi,
hadir
dokumentasi
kegiatan.

daftar
dan
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5.

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Menerapkan reminder dan monitoring board
Tanggal

Pelaksanaan 29 September — 1 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Tersedianya bukti screenshoot pengiriman
Bukti Kegiatan reminder pertama kepada auditi

2. Tersedianya bukti screenshoot pengiriman
link monitoring board kepada rekan kerja di
IrbanWil li

3. Tersedianya data monitoring SPJ yang

diperbarui sesuai perkembangan.

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Tahapan 1: Mengirim Reminder Pertama Kepada Seluruh Auditi
Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai
nilai dasar ASN yaitu:
1. Berorientasi Pelayanan
Saya menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan
mengirimkan reminder pertama kepada seluruh auditi secara
sopan, jelas, dan tepat waktu sebagai bentuk kepedulian untuk
membantu mereka memenuhi kewajiban penyerahan SPJ. Saya
berupaya agar pesan yang disampaikan mudah dipahami dan
memberikan kemudahan bagi auditi dalam mengingat jadwal
pelaporan, sehingga pelayanan yang diberikan benar-benar
mendukung kelancaran pekerjaan mereka.
2. Kompeten
Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan
kemampuan komunikasi dan penguasaan teknis dalam

menyusun serta mengirimkan reminder yang efektif. Saya
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memastikan isi pesan disusun dengan bahasa yang profesional,
singkat, dan informatif agar auditi memahami maksudnya
dengan cepat. Selain itu, saya juga memanfaatkan media yang
tepat untuk memastikan reminder tersampaikan secara efisien
kepada seluruh auditi.

3. Kolaboratif
Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan berkoordinasi
bersama rekan kerja dan pihak terkait untuk memastikan daftar
auditi yang akan menerima reminder sudah sesuai dan lengkap.
Saya juga terbuka terhadap masukan dari tim agar pelaksanaan
pengiriman reminder berjalan lancar dan efektif. Melalui kerja
sama ini, proses pengingat dapat dilaksanakan secara
menyeluruh dan memberikan hasil yang optimal bagi instansi.

. Tahapan 2: Mengirim Link Monitoring Board Kepada Rekan

Kerja di Irbanwil Il

Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan

nilai-nilai dasar ASN vyaitu

1. Akuntabel
Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan link
monitoring board yang dikirimkan berfungsi dengan baik, berisi
data yang valid, dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya juga
memastikan seluruh rekan kerja di IrbanWil Il menerima link
tersebut secara tepat waktu dan memahami cara
penggunaannya. Hal ini saya lakukan sebagai bentuk tanggung
jawab untuk mendukung kelancaran proses pemantauan
penyerahan SPJ secara transparan.

2. Harmonis
Saya menunjukkan nilai harmonis dengan menjaga sikap sopan,
ramah, dan menghargai rekan kerja saat menyampaikan link
monitoring board. Saya memberikan penjelasan dengan bahasa

yang santun agar tidak menimbulkan kesalahpahaman, serta
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berupaya menciptakan suasana komunikasi yang positif dan
saling menghargai. Dengan begitu, hubungan kerja menjadi lebih
solid dan suasana tim tetap kondusif.

3. Kolaboratif
Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan berkoordinasi dengan
rekan kerja untuk memastikan penggunaan monitoring board
berjalan efektif. Saya terbuka terhadap saran dan umpan balik
mengenai tampilan maupun fungsi monitoring board, serta siap
menyesuaikan apabila diperlukan perbaikan. Melalui kerja sama
ini, pemanfaatan monitoring board dapat berjalan lebih optimal
dan mendukung peningkatan kinerja tim secara bersama-sama.

3. Tahapan 3: Memperbarui Data Monitoring Penyerahan SPJ
Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang

diterapkan yaitu :

1. Akuntabel
Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan setiap
pembaruan data monitoring penyerahan SPJ dilakukan secara
teliti, benar, dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya
memverifikasi data yang masuk sebelum memperbaruinya pada
sistem atau monitoring board agar informasi yang ditampilkan
selalu akurat dan transparan. Tindakan ini saya lakukan sebagai
bentuk tanggung jawab dalam menjaga keandalan data yang
menjadi dasar pengambilan keputusan.

2. Kompeten
Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan
kemampuan administrasi dan penguasaan terhadap sistem
monitoring dalam memperbarui data SPJ secara efisien. Saya
memastikan  pembaruan  dilakukan  sesuai  prosedur,
menggunakan format yang tepat, dan memperhatikan

konsistensi antarperiode. Dengan penerapan keterampilan ini,
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saya dapat menjaga kualitas data agar tetap relevan dan
mendukung efektivitas pengawasan kinerja auditi.

Kolaboratif

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan berkoordinasi
bersama rekan kerja untuk memastikan data yang diperbarui
sesuai dengan informasi terkini dari masing-masing auditi. Saya
terbuka terhadap masukan dan siap membantu apabila rekan
kerja memerlukan klarifikasi atau penyesuaian data. Melalui kerja
sama yang baik, proses pembaruan data dapat berjalan lancar
dan menghasilkan hasil pemantauan yang lebih akurat serta

bermanfaat bagi tim.

Teknik Aktualisasi yang diperqgunakan dan Bukti Fisik

1.

Mengirim Reminder Pertama Kepada Seluruh Auditi

kegiatan mengirimkan reminder pertama kepada seluruh auditi.
Teknik ini saya gunakan untuk memastikan informasi terkait batas
waktu penyerahan SPJ tersampaikan secara tepat waktu dan jelas

kepada seluruh auditi. Berikut merupakan bukti dari tahapan ini:

Saya menggunakan teknik komunikasi dan monitoring dalam

102



14:08@ > > e © il il GD

14:04 > > & e © atl G
" - Kades Tebing Tinggi :
<« Kades Tanjung Tanah (=] . 3% H ée 9 Tingg! =
Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. disampaikan sesuai ketentuan yang
berlaku. Atas perhatian dan kerja sama
Wassalamu'alaikum Wr. Wb. Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih
Hormat kami, Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
Inspektur Pembantu Wilayah Il
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci Hormat kami,

Inspektur Pembantu Wilayah Il
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

12.24 v

Daftar Isian Adm Desa.pdf

2 halaman » 119 kB - PDF = e 5
Daftar Isian Adm Desa.pdf
Dimohon untuk mengisi daftar isian 2 halaman + 119 kB - PDF
adm desa berikut ini 12.24 W
- Dimohon untuk mengisi daﬁar isian
Kepada Bapak/Ibu Kepala Desa Yang menjadi adm desa berikut ini b5
Sampel dalam pemeriksaan Dana Desa Tahap Il
pada Irban Wilayah 2 Inspektorat Daerah Kepada Bapak/Ibu Kepala Desa Yang menjadi
Kabupaten Kerinei. Sampel dalam pemeriksaan Dana Desa Tahap Il
Dengan ini kami sampaikan, demi kelancaran pada Irban Wilayah 2 Inspektorat Daerah
saan u esa Kabupaten Kerinci
Tahap Il akan dikirimkan Reminder/Pesan Dengan ini kami sampaikan, demi kelancaran
Pengingat Penyerahan Dokumen SPJ secara Pemeriksaan Pengelolaan Keuangan Desa
berkala sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Tahap Il akan dikirimkan Reminder/Pesan
ish Pengingat Penyerahan Dokumen SPJ secara
al ini dir agar proses berkala sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
dokumen dapat berjalan tertib, tepat waktu, dan ] o i
sesuai ketentuan. Hal ini dir agar proses
dok dapat berjalan tertib, tepat waktu, d
Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu, kami Kty TSR RSP NG SINESH
ucapkan terima kasih. e

fme peretian can K eda zame B:\p:k/ibu kami

Siap buk farra ucapkan terima kasi

@ Ketik pesan 0] =@ ° @ Ketik pesan 0] @ °

Gambar 1. Screenshoot Pengiriman Reminder Pertama Kepada
Auditi

2. Mengirim Link Monitoring Board Kepada Rekan Kerja di
Irbanwil I

Saya menggunakan teknik koordinasi dan komunikasi digital

dalam kegiatan mengirim link monitoring kepada auditor di unit saya

bekerja. Teknik ini saya gunakan untuk memastikan auditor dapat

mengakses dan memantau progres penyerahan SPJ secara

langsung melalui media yang telah disiapkan. Berikut merupakan

bukti dari tahapan ini:
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Gambar 2. Screenshoot Pengiriman Link Monitoring Board

Memperbarui Data Monitoring Penyerahan SPJ

Saya menggunakan teknik monitoring dan pembaruan data
dalam kegiatan memperbarui data monitoring penyerahan SPJ.
Teknik ini saya gunakan untuk memastikan informasi yang
ditampilkan pada monitoring board selalu terkini, akurat, dan sesuai
dengan kondisi di lapangan. Berikut merupakan bukti dari tahapan
ini:
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Gambar 3. Data Monitoring Penyerahan SPJ
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Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya melalui tiga tahapan utama,
yaitu mengirimkan reminder pertama kepada seluruh auditi,
mengirimkan link monitoring kepada auditor, dan memperbarui data
monitoring penyerahan SPJ. Pada tahap pertama, saya mengirimkan
reminder kepada auditi sebagai pengingat awal terkait batas waktu
penyerahan SPJ agar proses pelaporan berjalan sesuai jadwal.
Selanjutnya, saya membagikan link monitoring kepada auditor untuk
memudahkan pemantauan perkembangan penyerahan SPJ secara real
time. Pada tahap terakhir, saya memperbarui data monitoring secara
berkala berdasarkan laporan dan progres yang diterima dari masing-
masing auditi. Produk dari ketiga tahapan kegiatan ini memiliki kualitas
yang baik karena sistem pengingat dan pemantauan berjalan efektif,
data yang disajikan akurat serta selalu terbarui, dan komunikasi antara
auditor maupun auditi menjadi lebih terarah. Dengan demikian, kegiatan
ini  berkontribusi positif dalam meningkatkan ketepatan waktu
penyerahan SPJ.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas

Organisasi
Kegiatan Menerapkan reminder dan monitoring board

memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian visi dan misi
Inspektorat Kabupaten Kerinci.

Melalui kegiatan ini, proses pemantauan dan pengawasan
terhadap ketepatan waktu penyerahan SPJ menjadi lebih efektif,
transparan, dan terukur. Pengiriman reminder serta pembaruan data
monitoring membantu meningkatkan kedisiplinan auditi dan
memperkuat koordinasi antar pegawai. Hal ini mendukung misi
Inspektorat untuk menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas
dan pelayanan publik yang adaptif, serta memperkuat pelaksanaan
tugas pengawasan dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang

akuntabel, efisien, dan berdaya saing.
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Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK
1. Dampak Terhadap Inspektorat Daerah

Apabila kegiatan menerapkan reminder dan monitoring board tidak
dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif bagi
Inspektorat. Hal ini dapat menyebabkan pelaksanaan monitoring
menjadi tidak efektif karena sistem pengingat dan pemantauan tidak
dijalankan secara konsisten, transparan, dan akuntabel. Kinerja tim
juga dapat menurun akibat kurangnya kolaborasi, tanggung jawab,
serta kemampuan beradaptasi terhadap kendala di lapangan.
2. Dampak Terhadap Masyarakat

Apabila kegiatan menerapkan reminder dan monitoring board tidak
dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif bagi
masyarakat atau auditi, dampaknya terlihat pada ketidakteraturan
dalam proses penyerahan SPJ, keterlambatan tindak lanjut, dan
berkurangnya kejelasan informasi. Tanpa nilai BerAKHLAK,
penerapan reminder dan monitoring board tidak mampu mendorong
kepatuhan dan partisipasi auditi, sehingga menurunkan kepercayaan
terhadap Inspektorat sebagai lembaga pengawas yang profesional,

transparan, dan berorientasi pada pelayanan publik.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Inspektur Pembantu Wilayah Il —
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

N Hasil Capaian/ Paraf
No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Output Mentor
14. 129 September Tersedianya
2025 bukti
screenshoot Moner,
pengiriman 7N\
reminder e s

pertama kepada
auditi.

NIP. 19810212 200502 1 004

\

15.

30 September
2025

Tersedianya
bukti

screenshoot
pengiriman
monitoring
board kepada
rekan kerja di
IrbanWil II.

link

Mentar,
ra
¥

Budi Sartono, $E., M5
NIP. 19810212 200502 1 004

\

16.

01 Oktober 2025

Tersedianya
data monitoring
SPJ yang valid,

akurat dan
diperbarui
sesuai
perkembangan.

Mentor,
ya
I

Budi Sartono, $E.. ML
NIP. 19810212 200502 1 004

\
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Inspektur Pembantu Wilayah Il —
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

N Hasil Capaian/ Media
No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Output Komunikasi
17. 129 September Tersedianya  bukti
2025 screenshoot
pengiriman reminder
pertama kepada
auditi.
18.| 30 September Tersedianya  bukti
2025 screenshoot
pengiriman link
monitoring board

kepada rekan kerja
di IrbanWil II.

19. | 01 Oktober 2025

Tersedianya  data
monitoring SPJ yang
valid, akurat dan
diperbarui sesuai
perkembangan.
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Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-6.

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi

Tanggal

Pelaksanaan 02 — 10 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Tersedianya rekap respon auditi terhadap

Bukti Kegiatan reminder pertama, dan analisis kepatuhan
auditi

2. Tersedianya dokumentasi kegiatan, dan
daftar hadir

3. Tersedianya laporan hasil monitoring dan

evaluasi

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Tahapan 1: Melakukan Rekapitulasi dan Analisis Respon Auditi
Terhadap Reminder
Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai
nilai dasar ASN yaitu:
1. Akuntabel
Saya menerapkan nilai akuntabel dengan melaksanakan
rekapitulasi dan analisis respon auditi secara teliti dan objektif.
Setiap data yang diterima saya catat dengan rapi serta saya
pastikan kesesuaiannya dengan reminder yang telah dikirim.
Saya juga menyusun hasil analisis secara transparan agar dapat
dipertanggungjawabkan dan menjadi dasar yang valid untuk
evaluasi tindak lanjut berikutnya.
2. Kompeten
Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan
kemampuan analisis dan ketelitian dalam mengolah data respon

auditi. Saya mengidentifikasi tingkat kepatuhan dan pola respon
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yang muncul untuk menilai efektivitas reminder yang telah
dikirim. Melalui penerapan keterampilan ini, saya dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak reminder
terhadap ketepatan waktu penyerahan SPJ.

3. Harmonis
Saya menerapkan nilai harmonis dengan menjaga komunikasi
yang baik dan menghargai setiap respon dari auditi, baik yang
cepat menanggapi maupun yang masih memerlukan tindak
lanjut. Saya berupaya memahami kendala yang dihadapi auditi
tanpa menghakimi, serta menyampaikannya dengan bahasa
yang sopan dan empatik. Sikap ini membantu menciptakan
hubungan kerja yang positif dan saling menghargai antara
auditor dan auditi.

2. Tahapan 2: Melaksanakan Observasi Lapangan
Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan

nilai-nilai dasar ASN yaitu

1. Loyal
Saya menerapkan nilai loyal dengan melaksanakan kegiatan
observasi di lapangan secara sungguh-sungguh sebagai bentuk
komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab yang diberikan.
Saya menjelaskan mekanisme reminder kepada auditi sesuai
dengan arahan dan kebijakan instansi, serta berupaya
menumbuhkan kesadaran agar auditi disiplin dalam mengikuti
jadwal penyerahan SPJ. Sikap ini mencerminkan kesetiaan saya
terhadap nilai dan tujuan organisasi dalam meningkatkan
ketertiban administrasi.

2. Kolaboratif
Saya menunjukkan nilai kolaboratif dengan berinteraksi dan
bekerja sama secara baik dengan auditi maupun rekan kerja
selama proses observasi di lapangan. Saya terbuka terhadap

masukan dari auditi mengenai kendala yang dihadapi dan
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berupaya mencari solusi bersama agar proses penyerahan SPJ
berjalan lancar. Selain itu, saya berkoordinasi dengan tim dalam
memperbarui data pada monitoring board agar hasilnya akurat
dan dapat digunakan bersama sebagai bahan evaluasi.

3. Adaptif
Saya menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan cara
penyampaian informasi dan pendekatan komunikasi kepada
auditi sesuai dengan kondisi di lapangan. Apabila ditemukan
perbedaan situasi atau hambatan teknis, saya segera
menyesuaikan langkah dan strategi agar tujuan kegiatan tetap
tercapai. Fleksibilitas ini juga saya terapkan dalam memperbarui
data monitoring agar selalu mencerminkan kondisi terbaru
secara tepat dan relevan.

3. Tahapan 3: Menyusun Laporan Monitoring dan Evaluasi
Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang

diterapkan yaitu :

1. Akuntabel
Saya menerapkan nilai akuntabel dengan menyusun laporan
berdasarkan data dan temuan vyang valid serta dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap analisis dan rekomendasi saya
dasarkan pada hasil monitoring dan respon auditi agar
keputusan yang diambil memiliki dasar yang jelas. Saya juga
menyusun laporan secara transparan dan sistematis sebagai
bentuk tanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan evaluasi.

2. Kompeten
Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan
kemampuan analisis dan pemahaman terhadap proses
monitoring untuk menilai tingkat kepatuhan auditi terhadap
jadwal penyerahan SPJ. Saya mengolah data secara cermat,

menyusun kesimpulan secara logis, serta merumuskan

rekomendasi yang relevan dan dapat diterapkan. Penerapan
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kompetensi ini membantu menghasilkan evaluasi yang
berkualitas dan mendukung peningkatan kinerja instansi.
3. Adaptif

Saya menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan metode
evaluasi dan penyusunan rekomendasi sesuai dengan kondisi di
lapangan serta dinamika kebijakan yang berlaku. Saya terbuka
terhadap masukan dari mentor dan rekan kerja untuk
memperbaiki hasil evaluasi, serta siap menyesuaikan strategi
tindak lanjut agar tetap relevan dengan kebutuhan organisasi.
Sikap fleksibel ini memastikan rekomendasi yang dihasilkan

dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan.

Teknik Aktualisasi yang diperqgunakan dan Bukti Fisik

1. Melakukan Rekapitulasi dan Analisis Respon Auditi Terhadap
Reminder
Saya menggunakan teknik analisis data dan evaluasi dalam
kegiatan melakukan rekapitulasi dan analisis respon auditi terhadap
reminder pertama penyerahan SPJ yang telah dikirim. Teknik ini
saya gunakan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pengiriman
reminder dalam mendorong ketepatan waktu penyerahan SPJ.

Berikut merupakan bukti dari tahapan ini:

Tanggal
No Desa R::i::g o Status Respon. REle gD
Pertama
1 | Dusun BaruLempur, | 0171072025 | Sudah Merespon L?;'r”r‘"z's‘l‘":;';
2 | Kebun Baru 01/10/2025 | Sudah Merespon. | Siap buk
3 | Lempur Mudik 01/10/2025 Sudah Merespon | Oke buk
|4 | Maiunfo 01/10/2025 | Sudah llerespon. | Oke siap buk
| o | Selampaung | 01/10/2025 Merespon
6 | Sungai Hangat 01/10/2025 Oke siap
7 | Cupak 01/10/2025
8 | Pasar Sore Sleman 01/10/2025 | Sudah [Merespon | Siap buk
9 Pé%‘f‘%%g Talang 01/10/2025 | Sudah Merespon. | Siap
| 10 | Sanggaran Agung 01/10/2025
11 | Talang Kemulun 01/10/2025
12 | Tanjung Tanah

01/10/2025 | Sudah Merespon. | Siap buk

13 | Tebing Tinggi 01/10/2025

14 | Bukit Pulai 01/10/2025

15 | Koto Patah 01/10/2025 | Sudah Merespon. | Siap

16 | Pancuran Tiga 01/102025 | Sudah Merespon iﬁ;:;‘;’;:asm
17 | Pondok Singuang, 01/10/2025 | Sudah Merespon | Oke

18 | Semerap 01/10/2025 Sudah IVerespon | Siap buk

19 | Tanjung Pauh Mudik 01/10/2025 | Sudah )Merespon | Menelepon

Gambar 1. Rekap Respon Auditi Terhadap Reminder Pertama
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Analisis Kepatuhan Augditi Terhadap Reminder Pertama

REKAP RESPON AUDITI TERHADAP REMINDER PERTAMA

Tidak
Merespon
32%

Sudah
Merespon
68%

Berdasarkan hasil rekap, respon auditi terhadap reminder pertama yang dikirimkan,
terlihat bahwa sebanyak 68% auditi telah merespon, sedangkan 32% belum
memberikan respon Persentase [gspan yang cukup tinggi ini menunjukkan bahwa

sebagian besar audii telah menunjukkan tingkat kepatuhan yang baik terhadap
mekanisme reminder yang disampaikan.

Respon. positif dari mayoritas auditi menandakan bahwa sistem reminder melalui
pesan singkat WhatsApp efektif dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
terhadap jadwal penyerahan SPJ. Namun demikian, masih terdapat sekitar sepertiga
auditi yang belum merespon, yang mengindikasikan adanya kebutuhan untuk
memperkuat strategi komunikasi atau tindak lanjut kepada kelompok audifi tersebut

Gambar 2. Analisis Respon Auditi Terhadap Reminder Pertama

Melaksanakan Observasi Lapangan

Saya menggunakan teknik observasi lapangan dan
komunikasi langsung dalam kegiatan melaksanakan monitoring
penyerahan SPJ di lapangan serta menyampaikan mekanisme
reminder kepada auditi agar memahami dan patuh terhadap jadwal
penyerahan SPJ. Teknik ini saya gunakan untuk memastikan
pelaksanaan reminder berjalan efektif dan auditi benar-benar

memahami alur serta pentingnya ketepatan waktu penyerahan SPJ.
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan di Lapangan
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Gambar 4. Daftar Hadir Auditi

3. Membuat Laporan Monitoring dan Evaluasi
Saya menggunakan teknik analisis dan penyusunan laporan
evaluatif dalam kegiatan menyusun hasil monitoring dan evaluasi
peningkatan kepatuhan penyerahan SPJ. Teknik ini saya gunakan
untuk menilai efektivitas penerapan reminder dan monitoring board

serta merumuskan langkah perbaikan ke depan. Berikut merupakan
bukti dari tahapan ini :
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH
I St e P K o 3145, Yo 10 5

LAPORAN EVALUAS! DAN MONITORING

1. LATAR BELAKANG
Kegistan meniorng dan evaluas s Giaksanskan untuk mengtahu seauh
mana elektiias penerapan rominder dan moniorng bowrd dalam

Inspektor ’

Mol kegistan i, Sharapkan dapt dedontfikesi ingkal respon, perubahan
pediaku, seta kendala yang dhadapi auiis dalam proses penyerahan SPJ.
Evabias! il juga bertujusn untuk morilal dampak panerap
peninghatan Kesadaran dan kepaluhan ausH, sekaigus memberkan dosar
perbakan mekanisme reminder berikulnya agar lebih efektd. Secara
kesaluruhan, inovasl i Gharspkan dapat mendorong Kelapatan Kty
ponyorahan SPJ serta mendukung kelincaran ponyusunan LHP dan
pelaksanaan tupoksi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

2. PELAKSANAAN KEGIATAN
Palaksanaan kogiatan ordii dar ga tahapan utama yang ssling terntegras.,
yat
1. Pongiiman Rominder Penyershan SPJ

Reminder pertama drimkan kepada sekruh desa yanp menjad sampel
pemeriksaan dana desa tahap Il dengan tujuan agar dokumen SPJ dapat
dpersiapken labh awsl sobelum fim sudt urun ke apangan. Pesan

PJ. Dart

pesan reminder, sementara 32% belum merespon.
2. Obsorvasi Lapangan
Polaksanaan observasi lapangan diskukan bersamaan dengan keglatan

. Pembinaan dan penjelasan langsung mengenal mekanlsme reminder
serta tujuan penerapannya

b Diskusi
. Pamberian molivasi agar desa lobih disiplin dan komunkat! temadap
Jadwal yang ditetapkan.

3. Pembaruan Data pada Monitoring Board
Selelah kegiatan lapaagan, hasi pengumpulan data dperbarui ke dsiam
monitoring board Uik mengawasi progres penyershan SPJ secara
bekala, serta merjads siat bantu komunias tomal yang memperkuat
Koordinas antar audior

3. HASIL EVALUASI
Berdasarkan pelaksanaan reminder, monilcring lapangan. dan pambaruan
menitoing board, diperolen has sebagal berkut:

a. Sevanyak 68% sus merespons reminder dengan tanggapan posist
‘sepertl ‘sigp buk" alau “Torima kasih informasinya’, yang menuryukkan

b, Sebanyak 32% audé sk memberian respon, tanpa kelerangan atau
slasan terenty.
c. Pada ssat observasl i iapangan, masih dilemukan beberapa desa yang

membutuican wakiy tambahan, namun meroka folsh menunjukkan
Komitmen unluk segera melengkapinya,
o Terdspst perubshan periaku positf berupa peningkatan komunikasi,
Kesadaran, dan skap koogeratldar| sudterhadap proses pengawasan.
e Monitoring board berungsl efekc sobagai alat banty dalam memantsu
progres SPJ dan mempercepst indak lanjul erhadap audi yang belum
menyerahkan dokumen,

4. ANAUSIS

bary @iakukan sast Em audt &run ko lapangan, sehingga sering torach
Kelerlambatan Karena audit belum menyiapkan dokumen dan Komunikssi
bersft pas. Sellah ponerapan raminder pertama, mua ledihat perubahan
periaku positl, Seoanyak GB% desa merespans dengan tanggapan sepert
“siop buk” komienen 3

Gesa elah menyapican dokumen sebelu tm ta.

Penerapan monioring board uga mempsrmudah pemantauan progres secara
el tine dan mempsrospat tidak lanu fechadap dosa yang boum siap
Meskipun wakly poiaksanaan singhal, Intervensi Ini tesh meninghathan
Kesadaran, homunkas, dan komitmen aud, serta menjadi langhah awalyang

strategis untuk menumbukan budaya terib dan patuh sdminisrasi Galam
pengeloiaan SPJ di tngkat desa,

5. REKOMENDASI
Untuk meningkatkan efeklhtas kegiatan pada pelaksanaan bercunya,
@sampakan boberapa rekomendast
1 dengan

redaks yang lebih tegas pada tahap berkuinya.

2. Meningkatkan Ketegasan dalam Isi reminder, serda mempertmbangkan
pelampiran surat peringatan bagi audil yang tetap lsia sefelah reminder
dikidmkan beberaps kall

3. Mengoptimakan pemanfastan monitoring board dengan Indkator yang
Tebh rini untuk mempermudah evaluasl

Jacwal penyerahan SPJ.

6. KESIMPULAN
Kegitan reminder dan monltoring SPJ memberkan hesi posist dalem
membangun kesadaran awal dan komuriasi yang lobin responsif antara
‘auditor dan 0. Meskipun hast akhir behum berupa selusuh SPJ terkumaul

L pemahaman,
dan komitmen sudii menjadi fangkah awal yang penting Galam mewyjudkan
budaya kera yang lebih tertb, akuntabol, dan kolaboratt @ liagkungsn

pemerintahan desa.
Demikian laporan kagiatan in dibust, atss peratian dan kerjasamanya diucapkan
terima kasin,

Siufak, 13 Oktober 2025
2

Budi Sartond, S/E., M S
Pembina Tinghgt U Vb
NIP, 19810212 200502 1 004

Gambar 5. Laporan Monitoring dan Evaluasi

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya melalui tiga tahapan utama,
yaitu melakukan rekapitulasi dan analisis respon auditi terhadap
reminder, melaksanakan observasi lapangan, dan menyusun laporan
monitoring dan evaluasi. Pada tahap pertama, saya merekap dan
menganalisis tanggapan auditi untuk mengetahui tingkat respons serta
kendala yang dihadapi dalam penyerahan SPJ. Tahap berikutnya, saya
melakukan observasi langsung di lapangan sekaligus memberikan
penjelasan kepada auditi mengenai mekanisme reminder agar mereka

memahami pentingnya ketepatan waktu dalam penyerahan SPJ.
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Selanjutnya, saya menyusun laporan hasil monitoring dan evaluasi yang
berisi temuan, tingkat kepatuhan auditi, serta rekomendasi langkah
perbaikan untuk peningkatan efektivitas sistem reminder dan
monitoring. Produk dari ketiga tahapan kegiatan ini memiliki kualitas
yang baik karena data yang dihimpun akurat dan terverifikasi, proses
monitoring berjalan partisipatif dan informatif, serta rekomendasi yang
disusun bersifat aplikatif untuk mendukung peningkatan kepatuhan
penyerahan SPJ di masa mendatang.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas

Organisasi
Kegiatan melaksanakan monitoring dan evaluasi penyerahan SPJ

berdasarkan hasil reminder dan monitoring board berkontribusi
langsung terhadap pencapaian Visi dan Misi Inspektorat Kabupaten
Kerinci.

Melalui kegiatan ini, proses pengawasan menjadi lebih
komprehensif dan berbasis data sehingga membantu mengidentifikasi
kendala serta meningkatkan kepatuhan auditi terhadap jadwal
penyerahan SPJ. Monitoring di lapangan juga memperkuat komunikasi
dan pemahaman antara auditor dan auditi, serta memastikan
penerapan reminder dan monitoring board berjalan efektif. Hasil
evaluasi yang disusun menjadi dasar bagi perbaikan berkelanjutan
dalam pelaksanaan pengawasan. Secara keseluruhan, kegiatan ini
mendukung misi Inspektorat untuk mewujudkan birokrasi yang
berkualitas, adaptif, akuntabel, serta memperkuat tata kelola
pemerintahan yang transparan dan berdaya saing.

Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK
1. Dampak Terhadap Inspektorat Daerah

Apabila kegiatan melaksanakan monitoring dan evaluasi penyerahan
SPJ berdasarkan hasil reminder dan monitoring board tidak dilandasi

nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif bagi
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Inspektorat. Hal ini dapat menyebabkan proses monitoring dan
evaluasi menjadi tidak objektif, kurang akurat, serta tidak transparan.
Ketiadaan nilai akuntabilitas, kompetensi, dan kolaborasi dapat
menurunkan kualitas analisis data, melemahkan koordinasi
antarpegawai, serta mengurangi kepercayaan pimpinan terhadap
hasil evaluasi yang disampaikan.

. Dampak Terhadap Masyarakat

Apabila kegiatan melaksanakan monitoring dan evaluasi penyerahan
SPJ berdasarkan hasil reminder dan monitoring board tidak dilandasi
nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif bagi
masyarakat atau auditi, dampaknya adalah berkurangnya kejelasan
tindak lanjut hasil monitoring, sehingga proses penyerahan SPJ
menjadi tidak efektif dan berpotensi menimbulkan keterlambatan.
Selain itu, ketidakterapan nilai BerAKHLAK dapat menurunkan
kepercayaan auditi terhadap integritas dan profesionalitas
Inspektorat sebagai lembaga pengawas yang seharusnya
memberikan bimbingan dan pembinaan secara transparan dan

berorientasi pelayanan.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Inspektur Pembantu Wilayah Il —

Tempat Aktualisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Catatan Hasil Capaian/ Paraf

No | Tanggal/Waktu Bimbingan Output Mentor

20. | 02- 10 Oktober 1. Tersedianya rekap

2025 respon auditi
terhadap reminder
pertama, dan
analisis kepatuhan .
audit ™

2. Tersedianya O S,
dokumentasi I
kegiatan, dan
daftar hadir

21. | 13 Oktober 2025 | Menyetujui Tersedianya laporan | e
laporan hasil | hasil monitoring dan Y
monitoring  dan uasi R 1012 oot 1 00
. \
evaluasi evaluasl
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Inspektur Pembantu Wilayah Il —
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Catatan Hasil Capaian/ Media
No | Tanggal/Waktu Bimbingan Output Komunikasi
1. |1 02- 10 Oktober 1. Tersedianya rekap
2025 respon auditi
terhadap reminder
pertama, dan

analisis kepatuhan
audit

2. Tersedianya
dokumentasi
kegiatan, dan
daftar hadir

2. | 13 Oktober 2025

Tersedianya laporan
hasil monitoring dan
evaluasi
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Lampiran 7. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-7.

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Menyusun Laporan Aktualisasi
Tanggal

Pelaksanaan 13 — 17 Oktober 2025
Kegiatan

Bukti Kegiatan 2. Tersedianya notulen konsultasi dan

Lampiran | 1. Tersedianya draft laporan aktualisasi

dokumentasi foto
3. Tersedianya surat persetujuan laporan

aktualisasi

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Tahapan 1: Membuat Draft Laporan Aktualisasi

nilai dasar ASN yaitu:
1. Akuntabel

Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan menyusun draft
laporan aktualisasi secara teliti, runtut, dan berdasarkan data
kegiatan yang benar serta dapat dipertanggungjawabkan. Setiap
bagian laporan saya susun sesuai dengan pedoman dan bukti
pelaksanaan kegiatan agar hasilnya valid dan transparan. Sikap
tanggung jawab ini saya tunjukkan dengan memastikan isi
laporan menggambarkan hasil kegiatan secara objektif dan
dapat dipercaya.

Kompeten

Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan
kemampuan menulis dan mengolah informasi untuk menyusun
laporan aktualisasi yang sistematis, jelas, dan mudah dipahami.
Saya berusaha menampilkan analisis dan hasil kegiatan dengan

format yang sesuai serta bahasa yang profesional. Penerapan
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3.

kompetensi ini membantu menghasilkan laporan yang
berkualitas dan siap untuk ditelaah oleh mentor maupun penguji.
Adaptif

Saya menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan isi dan
format laporan sesuai dengan masukan dari mentor serta
perubahan ketentuan atau template yang berlaku. Saya juga
terbuka terhadap saran dan siap melakukan revisi agar laporan
menjadi lebih baik dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Fleksibilitas ini memastikan hasil akhir laporan tetap relevan,
akurat, dan mencerminkan proses aktualisasi secara

menyeluruh.

. Tahapan 2: Melakukan Konsultasi dan Evaluasi Draft Laporan

Aktualisasi dengan Mentor dan Coach

Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan

nilai-nilai dasar ASN yaitu

1.

Kompeten

Saya menerapkan nilai kompeten dengan mempersiapkan draft
laporan aktualisasi secara matang sebelum dikonsultasikan
kepada mentor dan coach. Saya memahami setiap bagian isi
laporan sehingga dapat menjelaskan dengan jelas dan
menerima masukan secara objektif. Dengan kemampuan ini,
saya dapat memperbaiki dan menyempurnakan Ilaporan
berdasarkan hasil evaluasi yang diberikan, sehingga kualitas

laporan menjadi lebih baik dan sesuai standar.

. Loyal

Saya menunjukkan nilai loyal dengan menjaga komitmen dan
integritas dalam menjalankan arahan serta bimbingan dari
mentor dan coach. Saya menghormati setiap saran yang
diberikan sebagai bentuk dukungan terhadap peningkatan
kompetensi diri dan keberhasilan kegiatan aktualisasi. Sikap

loyal ini juga saya tunjukkan dengan melaksanakan revisi
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laporan sesuai instruksi tanpa mengubah substansi kegiatan
yang telah disetujui sebelumnya.

3. Kolaboratif
Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan berkomunikasi secara
terbuka dan aktif dalam proses konsultasi serta evaluasi
bersama mentor dan coach. Saya menghargai pendapat mereka,
berdiskusi untuk mencari solusi terbaik, dan bekerja sama dalam
penyempurnaan laporan. Melalui kerja sama yang baik ini,
laporan aktualisasi dapat disusun dengan hasil yang lebih
optimal dan mencerminkan sinergi antara peserta, mentor, dan
coach.

. Tahapan 3: Meminta Persetujuan Laporan Aktualisasi Kepada

Mentor

Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang

diterapkan yaitu :

1. Akuntabel
Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan laporan
aktualisasi yang saya ajukan kepada mentor telah disusun
secara lengkap, benar, dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya
meninjau kembali seluruh isi laporan sebelum diserahkan agar
sesuai dengan bukti pelaksanaan kegiatan dan ketentuan yang
berlaku. Tindakan ini merupakan bentuk tanggung jawab saya
terhadap hasil kerja yang mencerminkan proses aktualisasi
secara objektif dan transparan.

2. Loyal
Saya menunjukkan nilai loyal dengan menghormati peran dan
arahan mentor sebagai pembimbing dalam seluruh proses
aktualisasi. Saya menyampaikan laporan dengan sopan,
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan, dan siap menerima

arahan lebih lanjut. Sikap ini saya tunjukkan sebagai wujud
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kesetiaan terhadap tugas dan komitmen dalam menjaga nama
baik instansi serta menaati mekanisme pembinaan yang berlaku.
Kolaboratif

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan berkoordinasi secara
baik dan terbuka kepada mentor selama proses pengajuan
persetujuan laporan. Saya berdiskusi mengenai bagian-bagian
laporan yang memerlukan klarifikasi serta menyesuaikan isi
berdasarkan masukan yang diberikan. Melalui kerja sama yang
baik ini, laporan aktualisasi dapat disetujui dengan hasil yang
lebih sempurna dan selaras dengan tujuan pembelajaran yang

diharapkan.

Teknik Aktualisasi yang diperqgunakan dan Bukti Fisik

1.

Membuat Draft Laporan Aktualisasi

kegiatan dalam kegiatan membuat draft laporan aktualisasi. Teknik
ini saya gunakan untuk merangkum seluruh tahapan pelaksanaan
kegiatan aktualisasi secara sistematis, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga hasil yang dicapai. Berikut merupakan bukti

dari tahapan ini:

Saya menggunakan teknik penyusunan laporan dan refleksi

LEMBAR PERSETUJUAN LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISAS!

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
GOLONGAN il

OPTIMALISASI PENYERAHAN SPJ TEPAT WAKTU MELALUI
BOARD

DI INSPEKTUR PEMBANTU WILAYAH Il
INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN KERINCI

DISUSUN OLEH:

Nama © Dila Rezki Amalia, S.E.

Leo Agus Famando, S K;
NIP. 19660306 201402 1

PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
REGIONAL BUKITTINGGI
KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA
2025

Sariavadi, $.5, MAP
IP. 13700304 188603 1 001

Gambar 1. Draft Laporan Aktualisasi
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Melakukan Konsultasi dan Evaluasi Draft Laporan Aktualisasi
Dengan Mentor

Saya menggunakan teknik konsultasi dan evaluasi dalam
kegiatan melakukan konsultasi dan evaluasi draft laporan aktualisasi
dengan mentor dan coach. Teknik ini saya gunakan untuk
memastikan isi laporan telah sesuai dengan pedoman aktualisasi
serta mencerminkan ketercapaian tujuan kegiatan. Berikut
merupakan bukti dari tahapan ini:

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
i INSPEKTORAT DAERAH
0 S Ko T g, Kot i - Gk, Ko P 3736, o s (014 29035

NOTULENSI KONSULTASI
Mentor Budi Sartono, SE., M.Si

Jabatan PIt Inspektur Pembantu Wilayah II
Tanggal 15 Oktober 2025
Tempat Ruang Inspektur Pembantu Wilayah i1

NOTULENSI

Bt Lo Stgums degon  Podisnn Yooy bertany.

Siutak, I Oktober 2025
Mentor

Budi Sartono, S\E., M.Si. Dila Rezki Amalia, S.E
NIP. 19810212 240502 1 004 NIP: 19980125 202505 2 001

Gambar 1 Notulen Konsultasi

-

Gambar 3. Konsultasi Kepada Mentor
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3. Meminta Persetujuan Laporan Aktualisasi Kepada Mentor
Saya menggunakan teknik konsultasi dan validasi dalam
kegiatan meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor.
Teknik ini saya gunakan untuk memastikan laporan yang telah
disusun telah memenuhi standar dan mendapat pengesahan
sebelum diserahkan kepada pihak terkait. Berikut merupakan bukti

dari tahapan ini:

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

i Siulok Keck Tutung Bunghuk, Koto Rendah - Shdek, Kode Pos 37162, TelpFax (0748) 21935
Webuto ) i, wmal

SURAT PERSETUJUAN LAPORAN AKTUALISASI
Nomor: 800/  /irban_II-ITDA/2025

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Budi Sartono, S.E., M.Si.

NIP 19810212 200502 1 004

Pangkat/Gol : Pembina Tingkat Vb

Jabatan Pit. Inspektur Pembantu Wilayah Il
Unit Kerja : Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Selaku mentor pada kegiatan aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS Golongan il Tahun
2025 Kabupaten Kerinci dengan identitas peserta:

Nama : Dila Rezki Amalia, S.E.

NIP 19980125 202505 2 001
Pangkat/Gol Penata Mudalllla

Jabatan Auditor Ahli Pertama

Unit Kerja Inspektur Pembantu Wilayah Il

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Setelah melakukan konsultasi, maka menyetujui draft laporan pelaksanaan
aktualisasi dengan judul “Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu Melalui
Penerapan Reminder Dan Monitoring Board Di Inspektur Pembantu Wilayah Il
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci".

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Siulak, 17 Oktober 2025

Merf'r(\

Budi Sartono, $.E., M.Si.
Pembina Tingkat I/ IV.b
NIP, 19810212 200502 1 004

Gambar 4. Surat Persetujuan Laporan Aktualisasi

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya melalui tiga tahapan utama,
yaitu membuat draft laporan aktualisasi, melakukan konsultasi dan
evaluasi draft laporan bersama mentor dan coach, serta meminta
persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor. Pada tahap pertama,
saya menyusun draft laporan aktualisasi dengan memuat seluruh

tahapan kegiatan, hasil pelaksanaan, serta nilai-nilai dasar BerAKHLAK

yang diimplementasikan selama proses aktualisasi. Selanjutnya, saya
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melakukan konsultasi dan evaluasi bersama mentor dan coach untuk
mendapatkan masukan terkait kelengkapan isi, sistematika penulisan,
dan kesesuaian antara kegiatan dengan tujuan aktualisasi. Setelah
dilakukan penyempurnaan berdasarkan hasil konsultasi, saya
mengajukan laporan aktualisasi kepada mentor untuk memperoleh
persetujuan akhir. Produk dari ketiga tahapan kegiatan ini memiliki
kualitas yang baik karena laporan tersusun secara runtut dan
komprehensif, telah melalui proses validasi oleh mentor dan coach,
serta mencerminkan ketercapaian tujuan kegiatan aktualisasi secara
objektif dan terukur.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas

Organisasi
Kegiatan penyusunan laporan aktualisasi berperan penting dalam

mendukung pencapaian visi dan misi Inspektorat Kabupaten Kerinci.
Melalui penyusunan dan penyempurnaan laporan aktualisasi,
hasil pelaksanaan kegiatan dapat terdokumentasi secara sistematis dan
akuntabel sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan
aktualisasi nilai-nilai ASN. Proses konsultasi dengan mentor dan coach
juga memperkuat kualitas substansi laporan serta memastikan
kesesuaian dengan tujuan organisasi. Dengan demikian, kegiatan ini
berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme aparatur,
terwujudnya birokrasi yang berkualitas dan adaptif, serta penguatan
pelaksanaan tugas pengawasan dalam menciptakan tata kelola
pemerintahan yang akuntabel, efektif, dan berdaya saing.
Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK
1. Dampak Terhadap Inspektorat Daerah

Apabila kegiatan menyusun laporan aktualisasi tidak dilandasi nilai-
nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif bagi Inspektorat.

Hal ini dapat menyebabkan laporan yang disusun menjadi tidak

akurat, tidak sistematis, dan kurang mencerminkan tanggung jawab
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serta hasil kerja yang sebenarnya. Ketiadaan nilai akuntabilitas,
kompetensi, dan loyalitas dapat menurunkan kualitas laporan,
melemahkan kepercayaan pimpinan, serta menghambat evaluasi
kinerja pegawai secara objektif.

. Dampak Terhadap Masyarakat

Apabila kegiatan menyusun laporan aktualisasi tidak dilandasi nilai-
nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif bagi masyarakat,
dampaknya adalah  menurunnya  kepercayaan terhadap
profesionalisme dan integritas Inspektorat sebagai lembaga
pengawasan. Tanpa penerapan nilai BerAKHLAK, Ilaporan
aktualisasi yang dihasilkan tidak mampu menggambarkan komitmen
ASN dalam memberikan pelayanan terbaik dan menjadi teladan
dalam pelaksanaan tugas pemerintahan yang transparan dan

berorientasi pada kepentingan publik.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Inspektur Pembantu Wilayah Il —
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

No

Tanggal/Waktu

Catatan
Bimbingan

Hasil Capaian/
Output

Paraf
Mentor

22.

11-13  Oktober
2025

Tersedianya draft
laporan
aktualisasi
Tersedianya
notulen
konsultasi
Tersedianya
surat persetujuan
laporan
aktualisasi

Mentor,
P 4 7 ’
!

Budi Sartoro, $E., MSi.
NIP. 19810212 200502 1004

\
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E.

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Inspektur Pembantu Wilayah Il —

Tempat Aktualisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Catatan Hasil Capaian/ Media
No | Tanggal/Waktu Bimbingan Output Komunikasi
1. [ 11-13  Oktober 1. Tersedianya draft
2025 laporan aktualisasi

2. Tersedianya
notulen konsultasi

3. Tersedianya surat
persetujuan
laporan aktualisasi
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